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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

Motto:  

 اَََّّّيُسْر َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّاِن َّ

 

 اَََّّّيُسْر ََّّالْعُسْرََِّّمَعََََّّّفَاِن َّ

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan” 

Q.s. Al Insyiroh (Ayat 5-6). 

 

َّفَََُّّّيُكَلَََِّّّلَََّ  تَََّّّْاكْتسََبََََّّّمَاََّّوَعَلَيْهَاََّّكَسَبَتَََّّّْمَاَّلَهَاََّّاَّوُسْعَهََََّّّاِل َََّّنَفْس اََّّهالل  ََّّ
“Allah tidak membebani seseorang hambanya melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

Q.s. Al-Baqoroh (Ayat 286) 
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ABSTRAK 

 
Moh. Aditya Winata. 2025. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Dari Keluarga Broken Home Dengan 

Pendekatan Person-Centered Di SMP Plus Darussalam. Skripsi. Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Dakwah dan Komunikasi Islam 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. 

Pembimbing: Abdul Karim, S.Sos., M.A. 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Broken Home, Person-Centered, Bimbingan dan 

Konseling. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) dalam meningkatkan interaksi sosial siswa dari keluarga broken 

home di SMP Plus Darussalam dengan menggunakan pendekatan Person- 

Centered. Interaksi sosial merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat 

penting, khususnya bagi remaja dalam proses pembentukan identitas diri. Namun, 

siswa dari keluarga broken home sering menghadapi tantangan besar dalam aspek 

sosial dan emosional, seperti rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, dan 

kesulitan berkomunikasi dengan teman sebaya maupun guru. Berdasarkan data di 

Kabupaten Banyuwangi, tingginya angka perceraian berdampak langsung pada 

kehidupan sosial dan psikologis siswa. Hasil pra-survei di SMP Plus Darussalam 

menunjukkan dari 460 siswa, 30 di antaranya berasal dari keluarga broken home, 

dan 11 siswa mengalami kesulitan dalam interaksi sosial. Guru BK berperan 

penting sebagai pendamping dan pembimbing untuk membantu siswa mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut melalui layanan konseling individu maupun 

kelompok, serta program pengembangan interaksi sosial. Pendekatan Person- 

Centered yang diterapkan menekankan pada empati, penerimaan tanpa syarat, 

dan keaslian dalam hubungan konseling, sehingga siswa merasa didengar dan 

didukung. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan strategi bimbingan dan konseling yang efektif, relevan, dan 

aplikatif untuk mendukung perkembangan sosial siswa dari keluarga broken 

home. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi sekolah dan guru BK dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif serta mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 
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Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial 

Siswa Dari Keluarga Broken Home Dengan Pendekatan Person-Centered Di SMP 

Plus Darussalam. 

 

Moh. Aditya Winata, Abdul Karim 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi 

 
ABSTRACT 

This study aims to describe the role of Guidance and Counseling (BK) 

teachers in improving the social interaction of students from broken home 

families at SMP Plus Darussalam using a Person-Centered approach. Social 

interaction is a basic human need, especially crucial for adolescents in the process 

of identity formation. However, students from broken home backgrounds often 

face significant social and emotional challenges, such as low self-confidence, 

anxiety, and difficulties in communicating with peers and teachers. In 

Banyuwangi Regency, high divorce rates have a direct impact on students' social 

and psychological lives. A pre-survey at SMP Plus Darussalam revealed that out 

of 460 students, 30 come from broken home families, with 11 experiencing 

difficulties in social interaction. BK teachers play a vital role as companions and 

mentors, helping students overcome these obstacles through individual and 

group counseling services, as well as social interaction development programs. 

The Person-Centered approach emphasizes empathy, unconditional positive 

regard, and authenticity in the counseling relationship, allowing students to feel 

heard and supported. This research is expected to provide tangible contributions 

to the development of effective, relevant, and applicable guidance and counseling 

strategies to support the social development of students from broken home 

families. Furthermore, the findings are expected to offer practical 

recommendations for schools and BK teachers in creating a supportive 

environment and promoting students' psychological well-being. 

Keywords: Social Interaction, Broken Home, Person-Centered, Guidance and 

Counseling. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar iBelakang 

Interaksi isosial iadalah isalah isatu ikebutuhan idasar idalam ikehidupan 

imanusia iyang imemiliki iperan ipenting, iterutama ibagi iremaja iyang isedang 

idalam itahap ipembentukan iidentitas idiri. iInteraksi isosial ijuga imerujuk ipada 

ihubungan iyang iterjadi iantara iindividu idan ikelompok imanusia idalam 

iinteraksi isosial. iIni imelibatkan ipertukaran iinformasi, iide, iperasaan, idan 

iperilaku iantara iorang-orang idalam isuatu ilingkungan isosial.1 iKemampuan 

iuntuk iberinteraksi idengan ibaik itidak ihanya ipenting idalam ikonteks 

iakademik itetapi ijuga idalam iperkembangan iemosional idan isosial isiswa. 

iInteraksi isosial iyang isehat idapat imembantu isiswa imembangun irasa ipercaya 

idiri, imeningkatkan iinteraksi isosial, iserta imemperluas ijaringan isosial iyang 

ipada iakhirnya iakan imenunjang ikesejahteraan ipsikologis imereka. iNamun, 

itidak isemua isiswa imemiliki ikesempatan iyang isama iuntuk imengembangkan 

ikemampuan iini. iSalah isatu ikelompok iyang isering ikali imenghadapi 

itantangan idalam iberinteraksi iadalah isiswa iyang iberasal idari ikeluarga 

ibroken ihome.2 

Interaksi isosial iremaja idari ikeluarga ibroken ihome isering imenghadapi 

itantangan ibesar idalam iaspek isosial idan iemosional. iKetiadaan ifigur iorang 

itua iatau ilingkungan ikeluarga iyang iharmonis idapat imembuat imereka 

imerasa ikurang imemiliki idukungan iemosional iyang isangat ipenting idalam 

ipembentukan iidentitas idiri iselama imasa iremaja. iKondisi iini idapat 

imembuat imereka imerasa ikehilangan ikendali iemosionalnya, isehingga irentan 

iterhadap iperasaan itidak idicintai, idiabaikan, iatau ibahkan iditolak. 

iKetidakstabilan idalam ikeluarga ijuga isering imenyebabkan imereka 

imenghadapi ikonflik iinternal, iseperti iperasaan ibersalah, imarah, iatau 

ikebingungan imengenai iposisi imereka idalam ikeluarga.3 iAkibatnya, ibanyak 

 
1 Lestari Peran Guru BK Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta Didik Dengan Latar 

Belakang Broken Home Di Kelas III SD AL-Islam Pengkol Jepara. Jurnal Pendidikan Dasar 

Perkhasa, Vol 10, No 2 Hal. 735-749 2024 
2 Hanintya Putri Permata Sari, Interaksi Sosial Teman Sebaya Terhadap Kematangan Emosional 

Siswa Kelas Delapan. RISOMA: Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan Pendidikan. Volume. 2, No.3 

Mei. Hal 16-23 2024 
3 Rahmadani, A., Pramesti, D., Kamala, R., & Rofiyati, W. Hubungan Interaksi Teman Sebaya 

Dengan Kejadian Depresi Pada Remaja Madya. Jurnal Keperawatan Tropis Papua. Vol. 7, No 1, Hal. 

74-79 Juni 2024. 
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iremaja idari ikeluarga ibroken ihome iyang imengalami ikesulitan idalam 

imenjalin ihubungan isosial iyang ibaik idengan iteman isebaya imaupun idalam 

ilingkungan imasyarakat.4 

Istilah i“Broken iHome” ibiasanya idigunakan iuntuk imenggambarkan 

ikeluarga iyang itidak iharmonis idan itidak iberjalan ilayaknya ikeluarga iyang 

irukun idan isejahtera. iKondisi itersebut imerupakan iakibat idari isering 

iterjadinya ikonflik iyang imenyebabkan ipada ipertengkaran iantara iayah idan 

iibu iyang ibisa ijadi idapat iberujung ipada iperceraian. iKeluarga ibroken ihome 

iadalah iistilah iyang imerujuk ipada ikondisi idi imana istruktur ikeluarga 

imengalami iketidakharmonisan iatau iperpecahan, iseperti iperceraian, 

iperpisahan, iatau ikehilangan isalah isatu iorang itua. iSituasi iini isering ikali 

imemberikan idampak ipsikologis iyang isignifikan ipada ianak-anak, iterutama 

idalam iaspek iemosional idan isosial.5 iRemaja idari ikeluarga ibroken ihome 

isering imerasakan iperasaan ikehilangan, iketidakstabilan iemosi, idan 

irendahnya irasa iaman. iKondisi iini idapat imemengaruhi icara imereka 

iberinteraksi idengan ilingkungan isekitar, itermasuk idi ilingkungan isekolah. 

iSiswa idari ikeluarga ibroken ihome isering ikali imenghadapi iberbagai 

ihambatan idalam imembangun ihubungan isosial iyang isehat, iseperti 

iketidakmampuan iuntuk iberkomunikasi isecara iefektif, ikecenderungan 

imenarik idiri idari ilingkungan isosial, idan iketidakpercayaan idiri.6 

Situasi idari ikeluarga ibroken ihome isering ikali imenunjukkan idampak 

iterhadap ianak-anak, iterutama idalam iaspek iemosional idan isosial imereka. 

iAnak-anak iyang itumbuh idi itengah ikonflik ikeluarga icenderung imerasa itidak 

iaman ikarena ikehilangan irasa istabilitas iyang ibiasanya idisediakan ioleh 

ilingkungan ikeluarga iyang iharmonis. iPerasaan iyang itidak iaman iini idapat 

imemicu ikecemasan iyang iberkepanjangan, ipada iakhirnya imengganggu 

ikemampuan ianak iuntuk ifokus ipada itugas isehari-hari, itermasuk iaktivitas 

 
4 Rahman, A., Zakaria, A., & Fakih, A. Kecenderungan Profil Kepribadian : Individu Physically 

Broken Home Dan Bunuh Diri Ditinjau Melalui 15 Need Epps (Edward Personal Preference 

Schedule). Flourishing Journal. Vol. 1, No. 2, Hal. 70-77, 2022. 
5 Elvinawanty, R., Jasmine, J., Harefa, L., Tanujaya, M., & Theresia, J. The Effectiveness Of 

Gratitude Training To Improve The Subjective Well-Being Of Broken Home Adolescents In The 

Child Care Community (KOPA) Medan. Psikostudia: Jurnal Psikologi. Vol. 11, No. 2, Hal. 312-321 

Juni 2022. 
6 Azhari Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Dari Keluarga Utuh Dengan Siswa Dari Keluarga 

Broken Home Di SMA Negeri 4 Kabupaten Batanghari.: Jurnal Wahana Konseling. Vol. 6, No. 2, 

September. Hal. 84-95 2023 



 

3 
 

ibelajar. iSelain iitu, imereka isering imerasa iterisolasi isecara isosial, ienggan 

iberpartisipasi idalam ikegiatan isosial, idan imenarik idiri idari ihubungan isosial. 

iKetidakstabilan iemosional iini imuncul iakibat ikurangnya idukungan idari 

ikedua iorang itua iyang iideal iberperan isebagai isumber ikasih isayang idan 

iperlindungan. iPenelitian iini imenunjukkan ibahwa ikondisi ikeluarga iyang 

itidak iharmonis idapat imemengaruhi ikemampuan ianak-anak iuntuk imenjalin 

ihubungan isosial iyang isehat, imeningkatkan irisiko idepresi, iserta imenurunkan 

irasa ipercaya idiri imereka isecara idrastis.7 

Latar ibelakang ikeluarga ibroken ihome iberdampak ibagi iaspek 

ikehidupan isiswa, itermasuk idalam ihal iinteraksi isosial idi isekolah. iSiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome isering ikali imenunjukkan iperilaku imenarik idiri, 

imerasa icemas, iatau ibahkan iagresif iketika iberinteraksi idengan iteman isebaya 

iatau iguru. iPerasaan imereka imungkin imerasa itidak ipercaya idiri, itakut 

iditolak, iatau imenganggap idiri imereka itidak ilayak iuntuk iditerima idi 

ilingkungan isosial. iKondisi iini, ijika itidak isegera iditangani, idapat 

imenghambat iperkembangan iemosional idan isosial isiswa, iserta iberdampak 

inegatif ipada iprestasi iakademik imereka.8 

Berdasarkan ilaporan iyang idiperoleh idari iDirektori iPutusan 

iMahkamah iAgung iRepublik iIndonesia ikhususnya idi iKabupaten iBanyuwangi, 

idalam ijumlah iperkara iyang idiputus idi iPengadilan iAgama iBanyuwangi 

ibahwa ijumlah ikasus iperceraian isetiap itahunnya imengalami ikenaikan idan 

ijuga ipenurunan. iJumlah ikasus iperceraian itertinggi ipada itahun i2020 iyang 

imencapai i6.038 ikasus. iBerturut-turut itahun i2021 ijumlah ikasus iperceraian 

isebanyak i6.543 ikasus, itahun i2022 imengalami ipenurunan ikasus iperceraian 

imenjadi i5.799 ikasus. iSelanjutnya, ipada itahun i2023 isedikit imengalami 

ipenurunan imenjadi i5.231 ikasus, idan ipada itahun i2024 ikembali imengalami 

ikenaikan imencapai i5.756 ikasus.9 

 

 
7 Mustika, H & Karneli, Y. Penerimaan Diri Remaja Broken Home Melalui Pendekatan Konseling 

Kelompok Rational Emotive Behaviour Therapy. Algebra: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Sains. Vol. 

2, No. 4, Hal. 265-270, Desember 2022. 
8 Mamuly, Dampak Psikologi Dan Sosial Terhadap Kesehatan Mental Anak Korban Broken Home 

Di Desa Hattu Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal 2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, Volume 

11 Nomor 1, Februari Hal 17-20 2021 
9 Direktori Putusan Mahkamah Agung RI, “Putusan PA Banyuwangi Perceraian ”2023 

(Https://Putusan3.Mahkamahagung.Go.Id/Direktori/Index/Pengadilan/Pa-

Banyuwangi/Kategori/Perceraian.Html). Dikutip Pada Tanggal 14 Desember 2024. 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/pengadilan/pa-banyuwangi/kategori/perceraian.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/pengadilan/pa-banyuwangi/kategori/perceraian.html
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Perceraian itidak ihanya imemengaruhi ihubungan iorang itua, itetapi 

ijuga iberdampak ijangka ipanjang ipada iperkembangan isosial idan iakademik 

ianak. iOleh ikarena iitu, ipenelitian iini imenyoroti iperan iguru iBK idalam 

imeningkatkan iketerampilan isosial isiswa idari ikeluarga ibroken ihome imelalui 

ipendekatan iPerson-Centered. iDengan ibimbingan iyang itepat, isiswa 

idiharapkan ilebih ipercaya idiri, imampu imembangun ihubungan isosial iyang 

isehat, idan imeningkatkan ikesejahteraan ipsikologis imereka idi isekolah. 

Remaja iyang iberada idalam ilingkungan ikeluarga iyang iharmonis ilebih 

ibanyak ikemungkinan itumbuh ibahagia idan isehat isecara ipsikologis. iTetapi, 

ianak iremaja idari ikeluarga ibroken ihome itidak idemikian. iPenelitian 

ipsikiatrik imenekankan ipada ikesulitan iyang idialami ianak iremaja idalam 

ikeluarga ibroken ihome idimana iorang itua imereka itidak imelaksanakan 

ikewajiban iresminya isatu ikepada iyang ilain, itetapi itidak imemberikan 

ipengertian, ikasih iatau idukungan idan itidak imenaruh iminat iuntuk isaling 

iberkomunikasi. iDi ifase ikehidupan iremaja idi imana iindividu imulai 

imengembangkan iidentitas idiri idan ibelajar iuntuk iberadaptasi idengan 

iberbagai isituasi isosial. iInteraksi isosial iyang isehat idapat imembantu imereka 

imeningkatkan iinteraksi isosial, imembangun ikepercayaan idiri, idan ibelajar 

imenyelesaikan ikonflik isecara ikonstruktif. iMelalui ihubungan isosial, iremaja 

ijuga idapat imerasakan idukungan iemosional idari iteman isebaya, iyang isangat 

ipenting iuntuk ikesejahteraan ipsikologis siswa.10 i 

Permasalahan ibagi isiswa ibroken ihome imenjadi isulit iberproses 

idengan icenderung imemiliki ipandangan inegatif iterhadap idiri imereka isendiri 

idan ilingkungan isosial, iyang imembuat imereka ienggan iuntuk iberpartisipasi 

idalam iaktivitas isosial. iKetakutan iakan ipenolakan idan irasa itidak ipercaya 

idiri isering ikali imenjadi ipenghalang iutama ibagi imereka iuntuk imenjalin 

ihubungan iyang isehat idengan iorang ilain. iSelain iitu, ikurangnya idukungan 

iemosional idari iorang itua idapat imemperburuk irasa ikesepian idan iisolasi 

iyang idirasakan. iDampak ijangka ipanjang idari ikondisi iini idapat iterlihat 

idalam ikemampuan imereka iuntuk imembangun ihubungan isosial iyang isehat, 

 
10 Dian Aprianty, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Pada Siswa Yang Mengalami Kurang 

Motivasi Belajar Dari Keluarga Broken Home Di SMP Negeri 3 Banjarbaru. Jurnal Mahasiswa BK 

An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia 2018 
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iyang isangat ipenting iuntuk ikeberhasilan idi ikehidupan iakademik idan isosial.11 

iOleh ikarena iitu, ipenting iuntuk imenyediakan idukungan iyang ikonsisten, ibaik 

idari iguru, iteman isebaya, imaupun ikomunitas, iuntuk imembantu imereka 

imengembangkan iInteraksi isosial idan ikepercayaan idiri iyang idiperlukan 

iuntuk itumbuh isecara ipositif. 

Hasil pra-survei dan wawancara dengan guru BK di SMP Plus 

Darussalam menunjukkan bahwa tingginya angka perceraian di Banyuwangi 

berdampak pada kehidupan sosial dan psikologis siswa. Dari 460 siswa, 30 siswa 

di antaranya berasal dari keluarga broken home, dengan 11 siswa mengalami 

kesulitan dalam interaksi sosial. Mereka sering menghadapi masalah seperti 

rendahnya rasa percaya diri, kecemasan, dan kesulitan berkomunikasi dengan 

teman sebaya maupun guru. 

Selain data pra-survei dan wawancara, penulis secara langsung melakukan 

observasi terhadap kondisi sosial dan psikologis siswa dari keluarga broken home 

di SMP Plus Darussalam. Hasilnya menunjukkan beberapa pola perilaku yang 

khas dan berulang. Misalnya, dalam satu minggu pertama observasi, penulis 

mencatat bahwa dari 11 siswa yang teridentifikasi berasal dari keluarga broken 

home, sebanyak 7 siswa memilih duduk di pojok kelas saat pelajaran berlangsung 

dan tidak terlibat aktif dalam kerja kelompok. Dalam satu minggu pertama 

observasi, penulis mencatat bahwa mayoritas siswa dari latar belakang broken 

home lebih memilih menyendiri saat jam istirahat, duduk di pojok ruang kelas, 

dan hanya berbicara dengan satu atau dua orang teman terdekat. Saat dilakukan 

pendekatan personal, mereka mengaku takut untuk memulai percakapan karena 

khawatir ditolak atau dianggap berbeda. Seorang siswa laki-laki bahkan 

menyampaikan bahwa ia tidak nyaman berada dalam kelompok karena sering 

merasa "tidak dianggap". Hal ini menyebabkan mereka kesulitan beradaptasi 

dalam kegiatan belajar yang menuntut kerja sama dan komunikasi. 

Selanjutnya pada saat interaksi sosial, peneliti juga mendapati bahwa 

siswa-siswa ini cenderung berkumpul secara terbatas, bahkan beberapa di 

antaranya lebih memilih menyendiri di sudut lapangan atau di dekat 

perpustakaan. Ketika dilakukan pendekatan secara personal, mayoritas dari 

 
11 Muhammad Najib, Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 Hal 94-104 

2023 
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mereka mengaku merasa "tidak nyaman" berada di tengah keramaian karena 

khawatir dihakimi atau dianggap berbeda oleh teman sebaya. 

Beberapa idampak iyang iakan idialami ioleh ianak ibroken ihome 

idiantaranya: i(1) irentan iterhadap igangguan ipsikis; i(2) imembenci iorang itua; 

i(3) imudah iterpapar ipengaruh iburuk ilingkungan; i(4) imemandang ihidup 

itidak ilagi iberarti; i(5) itidak imudah ibergaul; idan i(6) imengalami 

ipermasalahan imoral. iAnak ibroken ihome ijuga iterdapat ipermasalahan 

ipsikososial idiantaranya: ikurang isemangat idalam ibelajar, ikurang ipercaya 

idiri, imencari iperhatian idengan icara iyang ikurang ibaik.12 

Lebih lanjut, hasil observasi penulis terhadap perilaku kelas menunjukkan 

bahwa siswa dari keluarga broken home mengalami kesulitan dalam 

mengekspresikan perasaan mereka. Dalam satu sesi permainan interaktif di kelas 

BK, saat diminta menuliskan perasaan mereka dalam selembar kertas secara 

anonim, sebagian besar siswa dengan latar belakang broken home menuliskan 

kata-kata seperti "sendirian", "takut", "tidak dianggap", dan "tidak percaya diri". 

Perbedaan isiswa idari ikeluarga ibroken ihome iperlu idiperhatikan ilebih 

imendalam. iMisalnya, imereka imungkin ikesulitan idalam imenjalin ihubungan 

idengan iteman isebaya iatau ibahkan ilebih imemilih iuntuk imenyendiri. iBanyak 

idari imereka iyang imerasa itakut iditolak iatau itidak ipercaya idiri idalam 

imembangun irelasi ibaru, isehingga imemilih iuntuk imenarik idiri idari 

ilingkungan isosial.13 iSelain iitu, iada ipula isiswa iyang imenunjukkan iperilaku 

iagresif iatau imenutup idiri isebagai ibentuk ipelarian idari itekanan ipsikologis 

iyang imereka ialami. iJika itidak iditangani idengan ibaik, ihambatan-hambatan 

iini idapat iberdampak ijangka ipanjang ipada iperkembangan isosial idan 

iemosional imereka, iyang ipada iakhirnya imemengaruhi ikualitas ihidup imereka 

idi imasa imendatang.14 

Fenomena ini diperkuat dengan pengamatan penulis bahwa beberapa 

siswa menunjukkan reaksi emosional berlebihan saat menghadapi konflik kecil 

 
12 Muhammad Najib, Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 Hal 94-104 

2023 

 
13 Ariani, F., Putri, N., Putri, A., & Zulfitri, T. Hubungan Latar Belakang Keluarga Broken Home 

Dengan Perkembangan Psikososial Siswa Kelas X SMK N 9 Padang. Jurnal Prakarsa Paedagogia. 

Vol. 5, No.2 Hal. 249-259, 2022. 
14 Supriadi, M., & Baksin, A. Makna Komunikasi Keluarga Broken Home. Bandung Conference 

Series: Communication Management. Vol. 4, No. 2, Hal. 327-336, 2024. 
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dengan teman, seperti marah berlebihan, menangis diam-diam, atau memilih 

tidak masuk sekolah keesokan harinya. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum 

memiliki kontrol emosi yang stabil dan membutuhkan pendekatan konseling yang 

bersifat suportif, humanistik, dan memanusiakan perasaan mereka sebagai remaja 

yang sedang mencari identitas diri. 

Guru iBimbingan idan iKonseling imemiliki iperan ipenting isebagai 

ipendamping idan ipembimbing iyang imembantu isiswa imengatasi iberbagai 

ipermasalahan iyang imereka ihadapi, itermasuk ikesulitan idalam iberinteraksi 

isosial. iGuru iBK idapat imemberikan ilayanan ikonseling ibaik isecara iindividu 

imaupun ikelompok, iserta imenciptakan iprogram-program iyang imendorong 

isiswa iuntuk iterlibat idalam ikegiatan isosial. iMelalui ipendekatan ikonseling 

iyang itepat, iguru iBK idapat imembantu isiswa imembangun irasa ipercaya idiri, 

imengatasi irasa itakut iditolak, iserta imengembangkan iInteraksi isosial iyang 

imereka ibutuhkan. iDengan idemikian, isiswa idari ikeluarga ibroken ihome 

idapat ibelajar iuntuk iberinteraksi isecara ilebih ipositif idan isehat idengan 

iteman isebaya iserta ilingkungan isekolah imereka.15 

Guru BK juga menyampaikan kepada peneliti bahwa siswa-siswa dari 

keluarga broken home lebih sering dipanggil ke ruang BK karena mengalami 

kesulitan membina hubungan sosial yang sehat. Hal ini bukan karena mereka 

melakukan pelanggaran, melainkan karena adanya keluhan dari guru mapel 

maupun wali kelas tentang ketidakterlibatan mereka dalam kegiatan kelas dan 

kesulitan membangun komunikasi antar teman. 

Menurut iAl-Qur'an, ipentingnya ikomunikasi iyang ijujur idan iketerbukaan 

idijelaskan idalam iQS. iAl-Hujurat iAyat i10: 

َّ
َ
ََّلعََل كُمَّْترُْحَمُوْنَ ۝١٠َّاِن مَاَّالْمُؤْمِنوُْنََّاخِْوَةٌَّفاَصَْلِحُوْاَّبَيْنََّاخََوَيْكُمَّْوَات قوُاَّاللّٰه  

“Sesungguhnya iorang-orang imukmin iitu ibersaudara, imaka 

idamaikanlah iantara ikedua isaudaramu i(yang iberselisih) idan 

ibertakwalah ikepada iAllah iagar ikamu imendapat irahmat.” i(QS. iAl-

Hujurat: i10) 

Ayat iini imenegaskan ibahwa isesama iumat iIslam iadalah ibersaudara, 

idan ipenting iuntuk imenciptakan iperdamaian iserta ihubungan isosial iyang 

 
15 Rahmawati, A., & Suryadi, B. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi 

Permasalahan Siswa Dari Keluarga Broken Home. Jurnal Konseling GUSJIGANG, 4(2), 129-138. 

2018 
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iharmonis. iDalam ikonteks ipendidikan, iGuru iBimbingan idan iKonseling i(BK) 

imemiliki iperan isebagai imediator idan ipembimbing idalam imenyelesaikan 

ikonflik, imembangun irasa ipersaudaraan, iserta imenumbuhkan iinteraksi isosial 

iyang isehat idi ilingkungan isekolah. iIni isangat ipenting iterutama ibagi isiswa 

idari ikeluarga ibroken ihome, iyang imungkin imengalami itekanan iemosional 

idan ikesulitan iberinteraksi. iMelalui ipendekatan ikonseling iyang itepat, iGuru 

iBK imembantu isiswa imembangun ikembali ikepercayaan idiri idan ihubungan 

isosial iyang ipositif. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi dari guru Bimbingan dan 

Konseling untuk membantu siswa tersebut mengembangkan keterampilan sosial, 

meningkatkan konsep diri, serta memperoleh dukungan emosional yang positif. 

Salah satu pendekatan yang diyakini efektif dalam menangani kasus seperti ini 

adalah pendekatan Person-Centered yang berfokus pada penerimaan tanpa syarat, 

empati, dan hubungan yang mendalam antara konselor dan konseli. 

Melalui pendekatan tersebut, peneliti selama proses pendampingan melihat 

adanya perubahan positif yang muncul dari siswa. Beberapa siswa yang awalnya 

pasif mulai aktif menyapa guru, mengangkat tangan saat pembelajaran, dan mulai 

terlibat dalam diskusi kelompok. Ini menunjukkan bahwa dengan dukungan 

konseling yang tepat, siswa dari keluarga broken home dapat menunjukkan 

perkembangan sosial yang signifikan. 

Untuk i imengatasi i ipermasalahan itersebut i isalah i isatu icara i iyang i 

digunakan idengan iprogram ilayanan ibimbingan ikonseling. iProgram layanan 

bimbingan ikonseling i imerupakan ibagian iyang iterpadu idari ikeseluruhan 

program ipendidikan idi isekolah. iOleh ikarena  itu, i iupaya iguru pembimbing 

maupun i iberbagai i iaspek i iyang i itermasuk i idalam iprogram imerupakan 

bagian iyang itidak iterpisahkan idari iseluruh ikegiatan iyang idiarahkan ikepada 

pencapaian itujuan ipendidikan idi ilembaga iyang ibersangkutan. iSebagai 

perantara iantara isiswa, iteman isebaya, iorang itua, idan ipihak isekolah, iguru 

BK ijuga imemiliki iperan istrategis idalam imenciptakan ilingkungan iyang 

mendukung iperkembangan iinteraksi isosial isiswa. iGuru iBK idapat imenjadi 

mediator iyang imenjembatani ikomunikasi iantara isiswa idan ipihak-pihak 
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iterkait, isehingga imenciptakan isuasana iyang ikondusif ibagi iproses iadaptasi 

isosial isiswa.16 

SMP iPlus iDarussalam isebagai iinstansi ipendidikan iyang iberkomitmen 

iterhadap ipengembangan isiswa isecara iholistik imemiliki itanggung ijawab 

iuntuk imendukung isetiap isiswa, itermasuk imereka iyang iberasal idari 

ikeluarga ibroken ihome. iDalam ikonteks iini, iperan iguru iBimbingan idan 

iKonseling i(BK) isangatlah ipenting iuntuk imembantu isiswa imengatasi 

itantangan iemosional idan isosial iyang imereka ihadapi. iMelalui ipendekatan 

iyang itepat, iguru iBK idapat imenciptakan ilingkungan iyang imendukung ibagi 

isiswa iuntuk imeningkatkan ikepercayaan idiri, imembangun ihubungan 

iinterpersonal iyang isehat, idan imengembangkan iinteraksi isosial. 

Penelitian imengenai iperan iguru iBK idalam imeningkatkan iinteraksi 

sosial isiswa idengan ilatar ibelakang ikeluarga ibroken ihome iini idiharapkan 

dapat imemberikan ikontribusi inyata idalam ipengembangan istrategi bimbingan 

dan ikonseling iyang iefektif, irelevan, idan iaplikatif. iStrategi-strategi iseperti 

konseling iindividu, isesi ikelompok, idan iprogram ipengembangan iinteraksi 

sosial idapat imenjadi ipanduan iyang ikonkret iuntuk imembantu isiswa 

mengatasi irasa iisolasi idan imembangun ihubungan iyang ipositif idengan teman 

sebaya imaupun iguru. 

Pendekatan iyang idihasilkan idari ipenelitian iini itidak ihanya iakan 

imendukung iproses ibelajar isiswa, itetapi ijuga imemberikan idasar iyang ikuat 

ibagi isiswa iuntuk imenjalani ikehidupan idi imasa idepan idengan ilebih ipercaya 

idiri. iStrategi iyang iterarah idan isesuai idengan ikebutuhan iindividu isiswa, 

iguru iBK iuntuk imemberikan isolusi iakademis ikhususnya iemosional idan 

isosial. iHal iini imenjadi isalah isatu iupaya iyang iberkelanjutan idalam 

imenciptakan igenerasi iyang imampu imenghadapi itantangan isosial idengan 

ilebih ibaik, imemiliki ikualitas ihidup iyang ilebih ibaik idi imasa idepan, idan 

iberkontribusi ipositif idalam imasyarakat. 

Berdasarkan ihasil fenomena dan temuan idi iatas, iperlu iada ipengkajian 

secara ilebih ikhusus imengulas iperan iguru idalam imeningkatkan iinteraksi 

sosial ianak iberlatar ibelakang ibroken ihome ikhususnya idi isekolah imenengah 

 
16 Maisunah. Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi Siswa. Edu Consilium: Jurnal Bk Pendidikan Islam Vol 2, No. 1, 

Februari, Hlm. 87 – 99. 2021 
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pertama. Keadaan iini imenciptakan isebuah icelah idalam iliteratur ipenelitian 

yang menjadi iperhatian ipeneliti. penelitian ini memfokuskan pada bagaimana 

peran guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan interaksi sosial siswa 

dari keluarga broken home melalui pendekatan Person-Centered di SMP Plus 

Darussalam. 

1.2. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, ipeneliti imengambil 

irumusan imasalah iyang imenjadi ipembahasan isebagai iberikut: 

a. Bagaimana iperan iguru iBK idalam imeningkatkan iinteraksi isosial isiswa 

idari ikeluarga ibroken ihome idi iSMP iPlus iDarussalam? 

b. Bagaimana iPenerapan iPerson-Centered idalam imembantu isiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome iuntuk imeningkatkan iinteraksi isosial isiswa? 

1.3. Tujuan iPenelitian 

Sesuai idengan ikonteks ipenelitian idiatas, imaka ipenelitian iini 

ibertujuan isebagai iberikut: 

a. Untuk imengetahui iperan iguru iBK idalam imeningkatkan iinteraksi 

isosial isiswa idari ikeluarga ibroken ihome idi iSMP iPlus iDarussalam? 

b. Untuk imenggali iPenerapan iPerson-Centered idalam imembantu isiswa 

idari ikeluarga ibroken ihome iuntuk imeningkatkan iinteraksi isosial 

isiswa? 

1.4. Manfaat iPenelitian 

1.4.1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah ikajian ikeilmuan 

iterhadap ipengembangan ibidang ibimbingan idan ikonseling, ikhususnya 

idalam ipenerapan ipendekatan iPerson-Centered iuntuk imeningkatkan 

iinteraksi isosial isiswa idari ilatar ibelakang ibroken ihome. i 

1.4.2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iSiswa i 

Penelitian iini idiharapkan idapat imembantu isiswa idengan 

ilatar ibelakang ibroken ihome idalam imengembangkan ikemampuan 

iinteraksi isosial imereka. iMelalui ibimbingan idan ikonseling iyang 

itepat, isiswa idapat imembangun ikepercayaan idiri idan imembentuk 

ihubungan isosial iyang ipositif idi ilingkungan isekolah. 

b. Bagi iSekolah 
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Memberikan irekomendasi idan istrategi ipraktis ibagi iguru iBK 

idi iSMP iPlus iDarussalam iuntuk imengatasi imasalah iinteraksi isosial 

iyang idialami isiswa idari ikeluarga ibroken ihome idan imembantu 

iuntuk iberadaptasi ilebih ibaik idi ilingkungan isekolah. i 

c. Bagi iPeneliti 

Penelitian iini imemberikan ikesempatan ibagi ipeneliti iuntuk 

imemperdalam ipengetahuan idan iwawasan idalam ibidang 

ibimbingan ikonseling, iterutama iterkait ipermasalahan iinteraksi 

isosial isiswa. iSelain iitu, ipeneliti idapat imengaplikasikan iteori-teori 

iyang idipelajari iselama iperkuliahan idalam ipraktik inyata idan 

imenyumbangkan isolusi ipraktis ibagi idunia ipendidikan. 

1.5. Definisi iIstilah 

1.5.1 Peran iGuru iBimbingan idan iKonseling 

Peran iguru ibimbingan idan ikonseling iadalah imendukung 

isiswa imenghadapi itantangan ipsikologis idan isosial imelalui ilayanan 

iyang ikomprehensif idan iberbasis ikebutuhan iindividu. iPenelitian 

imenyebutkan ibahwa ikompetensi iguru iBK, itermasuk ipemahaman 

iberbasis iempati idan isosial, isangat ipenting idalam imembantu isiswa, 

iterutama idalam imenghadapi isituasi idari ikeluarga ibroken ihome.17 

Menurut iPanglila i(2019) iPeran iguru imencakup itanggung 

ijawab iuntuk imembimbing, imenginspirasi, idan imemotivasi isiswa 

idalam iproses ipembelajaran iserta imenciptakan ilingkungan ibelajar 

iyang ikondusif. iGuru ijuga iberperan isebagai ifasilitator, imentor, idan 

ipembentuk ikarakter isiswa. iMelalui ilayanan ikonseling, iguru iBK idapat 

imeningkatkan ikesadaran isiswa itentang idampak inegatif idari 

ilingkungan iyang ikurang imendukung iserta imengajarkan iInteraksi 

iuntuk imengelola iemosi idan isituasi isulit isecara ipositif.18 

Peran iini imenjadi istrategis idalam imenciptakan ilingkungan 

isekolah iyang imendukung iperkembangan iemosional idan isosial isiswa, 

 
17 Nuraini H. Kompetensi Guru Bimbingan Dan Konseling Berbasis Gender Equality And Social 

Inclusion (Gesi) Di Kota Banjarmasin. Jurnal Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman. Volume 8, 

Nomor 2, Tahun 2022 
18 Panglila, Interaksi Sosial Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA 

Katolik Karitas. Jurnal Civics: Media Kajian Kewarganegaraan Vol. 16 No. 2 Hal. 137 – 144 Tahun 

2019 
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isehingga imereka idapat iberinteraksi ilebih ibaik idengan ilingkungan 

isosialnya.19 

1.5.2 Interaksi iSosial 

Interaksi isosial iadalah iproses idi imana iindividu iatau ikelompok 

iberkomunikasi, ibekerja isama, iatau isaling imemengaruhi idalam isuatu 

ilingkungan isosial idan imenunjukan ibahwa itingkat iinteraksi isosial 

iberkontribusi ipada ikualitas ihidup, iterutama ibagi isiswa iyang 

imengalami ikeluarga ibroken ihome.20 

Strategi iefektif idalam imemperkuat ikemampuan ikomunikasi 

isiswa. iMelalui ikegiatan iyang idirancang isecara ikhusus, isiswa idapat 

ibelajar iuntuk ilebih ipercaya idiri idalam iberinteraksi, imengungkapkan 

iide, idan ibekerja isama idengan iorang ilain. iIntervensi iini ijuga 

imembantu isiswa imengembangkan iempati iserta iInteraksi idalam 

imembangun ihubungan iyang ibermakna idengan iteman isebaya idan 

iguru idan idi ilingkungan isosial isiswa.21 

1.5.3 Broken iHome 

Broken iartinya i“kehancuran” isedangkan ihome i“rumah”. 

iBroken iHome imempunyai iarti ibahwa iadanya ikehancuran iyang iada 

idi idalam irumah itangga iyang idisebabkan ioleh ikedua isuami iistri 

imengalami iperbedaan ipendapat. iDefenisi ilain ikeluarga ibroken ihome 

iadalah ikeluarga iyang iterjadi idimana itidak ihadirnya isalah isatu iorang 

itua ikarena ikematian iatau iperceraian iatau itidak ihadirnya ikedua-

duanya.22 i 

Salah isatu ipenyebab iutama iadalah iperceraian, idi imana 

ipasangan imemutuskan iuntuk imengakhiri ipernikahan imereka isecara 

ihukum imaupun iemosional. iKetidakharmonisan iini idapat 

imengganggu istabilitas ikeluarga, imenciptakan ilingkungan iyang 

ikurang imendukung, iterutama ibagi ianak-anak. iDalam ibanyak ikasus, 

 
19 Sulaiman F. Layanan Bimbingan Konseling Untuk Meningkatkan Displin Belajar Online Siswa 

SMPN 2 Enrekang. Prosiding Simposium Nasional Multidisiplin (Sinamu) Volume 4, Hal. 6-9 

Tahun 2022 
20 Firman Taki Deskripsi Interaksi Sosial Siswa SMA Se-Kota Gorontalo Di Masa Pandemi 

Covid19. Vol. 2. No.1 Hal. 1-7 Tahun 2022 
21 Amiruddin, A., & Nurdin, A. Efek Pendidikan Jasmani Terhadap Perilaku Emosional Pada Siswa 

MAN Model Banda Aceh.. Jurnal Penjaskesrek. Vol.10. No. 76-88. Tahun 2023 
22 Rahmat, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Siswa Pada Kondisi Keluarga 

Broken Home Di SMP Negeri 5 Sungai Penuh. 2023 
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ibroken ihome ijuga idapat iterjadi iketika isalah isatu iorang itua 

imeninggalkan irumah ibaik ikarena ialasan ikonflik, ipekerjaan, iatau 

ikematian. iKondisi iini ibiasanya iberdampak ipada ianak iseperti 

igangguan iemosional, iperubahan iperilaku, iinteraksi isosial, idan 

ikesehatan imental.23 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iNajib i(2023) imengungkapkan 

ibahwa ianak-anak idari ikeluarga ibroken ihome isering imenghadapi 

itantangan idalam iaktivitas ibelajar, itermasuk ikesulitan ifokus, irasa 

iminder, idan ikecenderungan iuntuk imenarik idiri idari iinteraksi 

isosial. iGuru iBK idapat imemainkan iperan ipenting idalam 

imemberikan idukungan ikepada isiswa iini imelalui iperhatian iekstra, 

imotivasi, idan ipenggunaan imetode ibelajar iyang iinteraktif.24 

1.5.4 Pendekatan iPerson-Centered 

Pendekatan iPerson-Centered iadalah imetode ikonseling iyang 

idikembangkan ioleh iCarl iRogers, iyang imenekankan ihubungan 

iterapeutik iantara ikonselor idan ikonseli imelalui iempati, 

ipenghormatan, idan isikap inon-direktif. iFokus iutama ipendekatan iini 

iadalah imembantu iindividu imengenali ipotensi imereka, 

imeningkatkan ikesadaran idiri, idan imembuat ikeputusan iyang 

imendukung ipertumbuhan ipribadi. iPendekatan iini iberfokus ipada 

ipotensi iindividu iuntuk iberkembang isecara ipositif iketika idiberikan 

idukungan iberupa iempati, ikehangatan, idan ipenerimaan itanpa 

isyarat. iDalam ipendekatan iini, ikonselor iberperan isebagai ifasilitator 

iyang imenciptakan ilingkungan iaman, imemungkinkan ikonseli iuntuk 

imengenali idan imenyelesaikan imasalah imereka isendiri itanpa 

itekanan iatau iarahan iyang ibersifat imengontrol.25 

Pendekatan iPerson-Centered iyang idikembangkan ioleh iCarl 

iRogers isangat irelevan idalam ikonteks ibimbingan idan ikonseling idi 

 
23 Lesmana, G., Nurjamilah, K., & Amalia, D. (2024). Impact Of A Broken Home Family On 

Children's Social Deviant Behavior. Journal Of General Education Science. Vol. 2, No 1, 112-114, 

2023 
24 Muhammad Najib, Maya Rahma Sarita, Siti Aisyah, A. Mahmudah And Ichsan Ichsan. "Dampak 

Keluarga Broken Home Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Sekolah Dasar." At-Thullab : Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Vol.7 No. 1. Hal. 93-106. Tahun 2023 
25 Nurul Aprilia Fitra, Yeni Karneli And Netrawati. "Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 

Person Centered Therapy Dalam Membantu Trauma Pada Korban Kekerasan Seksual." Jurnal Ilmu 

Pendidikan Dan Sosial. Vol.1 No.4 Hal. 519-524 Tahun 2024 
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isekolah, iterutama iuntuk imembantu isiswa idari ikeluarga ibroken 

ihome. iBerikut iadalah icontoh ipenerapan iPCT idalam ibimbingan 

ikonseling idi isekolah iserta idampaknya iterhadap isiswa iyang iberasal 

idari ikeluarga ibroken ihome. iPenerapan iPendekatan iPerson-Centered 

idalam iBK idi iSekolah 

1. Membangun iHubungan iTerapeutik, iKonselor imulai idengan 

imenciptakan ilingkungan iyang iaman idan inyaman ibagi isiswa. iIni 

imelibatkan ipenggunaan iempati, ipenghargaan ipositif itanpa isyarat, 

idan ikongruensi. i 

2. Menggunakan iTeknik iRefleksi, iKonselor idapat imenggunakan 

iteknik irefleksi iuntuk imembantu isiswa imengidentifikasi idan 

imemahami iperasaan imereka. i 

3. Memberikan iRuang iuntuk iEkspresi iDiri, iDalam isesi ikonseling, 

isiswa ididorong iuntuk iberbicara itentang ipengalaman imereka 

itanpa irasa itakut iakan ipenilaian. i 

4. Mendorong iPengambilan iKeputusan, iKonselor itidak imemberikan 

isolusi ilangsung itetapi imembantu isiswa imenemukan isolusi 

imereka isendiri. i 

Melalui ipenerapan iteori iini iPerson iCentered, isiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome iyang imengalami itrauma iseperti igangguan 

iemosional, iperubahan iperilaku, iinteraksi isosial, idan ikesehatan 

imental, ipendekatan iini isangat imembantu isiswa idari ikeluarga ibroken 

ihome. iBerikut iadalah idampak ipenerapan ipendekatan iPerson 

iCentered idalam iBK idi isekolah iterhadap isiswa idari ikeluarga ibroken 

ihome: 

1. Peningkatan iKesadaran iDiri, imelalui ipendekatan iPerson-Centered, 

isiswa idari ikeluarga ibroken ihome idapat imeningkatkan ikesadaran 

idiri imereka. iMereka ibelajar imengenal idan imengelola iemosi 

imereka isendiri, iseperti ikesedihan, imarah, iatau ikekecewaan. 

iDengan idemikian, imereka idapat imenghindari iperilaku inegatif 

idan imeningkatkan ikinerja iakademik imereka. i 

2. Perbaikan iKeterampilan iSosial, iPendekatan iPerson-Centered 

imembantu isiswa imembangun iketerampilan isosial iyang ilebih 

ibaik. iMereka ibelajar iberkomunikasi idengan ilebih iefektif idan 
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imemahami iperasaan iorang ilain. iHal iini isangat ipenting ibagi 

isiswa idari ikeluarga ibroken ihome iyang imungkin imerasa iisolasi 

isosial iatau ikesulitan idalam iberinteraksi idengan iteman isebaya. i 

3. Pengurangan iStres iEmosional, iDengan iadanya iruang iuntuk 

iekspresi iemosi idan imendapatkan idukungan iemosional, isiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome idapat imengalami ipengurangan istres idan 

ikecemasan. iMereka imerasa ididengar idan idipahami, iyang 

imembantu imeredakan ibeban iemosional iyang imereka irasakan. i 

4. Peningkatan iMotivasi iBelajar, iKetika isiswa imerasa ididukung 

isecara iemosional, imereka icenderung ilebih ifokus ipada 

ipembelajaran idan iberpartisipasi iaktif idalam ikegiatan isekolah. 

iPendekatan iPerson-Centered idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar 

imereka isecara ikeseluruhan, isehingga imereka idapat imencapai 

iprestasi iakademik iyang ilebih ibaik.26 

Pendekatan iPerson-Centered iTherapy isangat iefektif idalam ikonteks 

ibimbingan idan ikonseling idi isekolah, iterutama ibagi isiswa idari ikeluarga 

ibroken ihome. iMelalui ihubungan iterapeutik iyang ikuat idan iteknik-teknik 

ikonseling iyang itepat, i 

 
26  Lesmana, G., Nurjamilah, K., & Amalia, D. (2024). Impact Of A Broken Home Family On 

Children's Social Deviant Behavior. Journal Of General Education Science. Vol. 2, No 1, 112-114, 

2023 
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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

2.1 Teori-teori iyang iberkaitan idengan ipenelitian 

1. Pengertian iTeori iPerson-Centered 

Person-Centered iCounseling i(PCC) isebagai ipendekatan 

iterapeutik iyang iberfokus ipada iklien. iTeori iini iberakar ipada 

ikeyakinan ibahwa isetiap iindividu imemiliki ikapasitas ibawaan iuntuk 

ipertumbuhan ipribadi, ipemecahan imasalah, idan iaktualisasi idiri ijika 

iberada idalam ilingkungan iyang imendukung. iPendekatan iini 

imenekankan ihubungan iantara ikonselor idan iklien isebagai ifaktor 

iutama idalam imemfasilitasi iperubahan ipositif. 

Pendekatan iPerson-Centered iCounseling i(PCC) iyang 

idikembangkan ioleh iCarl iRogers imerupakan isalah isatu ialiran idalam 

ipsikologi ihumanistik. iTeori iini imenekankan ibahwa isetiap iindividu 

imemiliki ikapasitas ibawaan iuntuk ipertumbuhan idan ipemecahan 

imasalah, iasalkan imereka imendapatkan idukungan iyang itepat idari 

ilingkungan isekitar, itermasuk idari ikonselor. iDalam ikonteks iini, 

ikonselor iberperan isebagai ifasilitator iyang imenciptakan ihubungan 

iberbasis iempati, ipenerimaan itanpa isyarat i(unconditional ipositive 

iregard), idan ikeaslian i(genuineness) idalam iinteraksi idengan iklien. 

iDengan ipendekatan iyang ihumanistik, iPerson-Centered iCounseling 

itelah imenjadi ilandasan ipenting idalam ipsikologi imodern iuntuk 

imendukung iindividu imencapai ipertumbuhan ipersonal imereka isecara 

ioptimal.27 

2. Konsep iUtama idalam iPerson-Centered iCounseling 

1. Empati 

Konselor iharus imenunjukkan ipemahaman imendalam iterhadap 

iperasaan idan iperspektif iklien. iEmpati imelibatkan ikemampuan 

ikonselor iuntuk i"masuk ike idunia iklien" idan imelihat isituasi idari 

isudut ipandang imereka. iIni imemberikan iklien irasa ibahwa imereka 

ididengarkan idan idipahami isecara imendalam, iyang idapat imemotivasi 

 
27 Aprilia, The Effectiveness Of The Person Centered Counseling Approach In Fostering Student 

Learning Independence (Literature Review)." Jurnal Konseling Dan Pendidikan (2022). Vol.10, 

No.4, 2022, Pp. 638-647 
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imereka iuntuk ilebih iterbuka idan ireflektif iterhadap ipengalaman 

isiswa. 

2. Penerimaan iTanpa iSyarat i(Unconditional iPositive iRegard): iPrinsip 

iini imenunjukkan ibahwa ikonselor isiap imenerima iklien isepenuhnya 

itanpa isyarat, iterlepas idari iperilaku iatau ipandangan iyang imereka 

iungkapkan. iDengan imerasa iditerima iapa iadanya, isiswa idapat 

imengembangkan ikepercayaan idiri idan ikeberanian iuntuk 

imenghadapi imasalah imereka itanpa irasa itakut iakan ipenilaian iatau 

ikritik. 

3. Keaslian i(Genuineness): iKonselor iharus ijujur idan iautentik idalam 

iinteraksinya idengan isiswa. iHal iini imenunjukkan iberarti ikonselor 

imenunjukkan isikap iyang itulus, itanpa iberpura-pura iatau 

imemainkan iperan itertentu. iKeaslian imenciptakan isuasana isaling 

ipercaya, iyang ipenting iuntuk ihubungan ikonseling iyang iefektif. 

4. Self-Actualization. iRogers imenungkapkan ibahwa isetiap iindividu 

imemiliki idorongan ialami iuntuk imencapai ipotensi imaksimal 

imereka i(self-actualization). iDalam iproses ikonseling, ikonselor 

imembantu iklien imengenali idan imengembangkan ipotensi imereka 

idengan imenciptakan ilingkungan iyang imendukung ieksplorasi idiri.28 

3. Penerapan idalam iKonteks iPendidikan 

Pendekatan iPerson-Centered iCounseling iterbukti iefektif idalam 

ibeberapa iaspek idi ikonteks ipendidikan: 

1. Mengembangkan iKemandirian idan iKepercayaan iDiri, ipendekatan iini 

imembantu isiswa iuntuk imengidentifikasi ipotensi idiri imereka idan 

imenghadapi itantangan idengan ilebih ipercaya idiri. iDengan idukungan 

ikonselor iyang iempatik, isiswa idapat imengeksplorasi ikemampuan 

isiswa idan imengatasi iketidakpastian. 

2. Peningkatan iInteraksi iSosial, iPerson iCentered iCounseling i(PCC) 

imendorong isiswa iuntuk imembangun ihubungan iyang isehat idengan 

iorang ilain. iDengan imemahami iemosi imereka isendiri, isiswa idapat 

iberinteraksi ilebih ibaik idengan iteman isebaya idan iguru, 

imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang ipositif. 

 
28 N. Amari. "Trust, Acceptance, And Power: A Person-Centered Client Case Study." Person-

Centered & Experiential Psychotherapies, 21 (2022): 16 - 30 
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3. Mengatasi iTrauma iEmosional, isiswa idari ilatar ibelakang ikeluarga 

ibroken ihome icenderung imemiliki itrauma iemosional iyang 

imemengaruhi iperilaku imereka. iPendekatan iPerson iCentered 

iCounseling imemberikan iruang iaman ibagi isiswa iuntuk imengatasi 

itrauma iini isecara ibertahap, itanpa itekanan iatau ipaksaan.29 

4. Teknik iKonseling iIndividu idengan iPendekatan iPersn 

iCentered 

Pendekatan iperson-centered imenempatkan ikonseli isebagai 

ipusat idari iproses ikonseling. iKonselor itidak ibertindak isebagai 

ipemberi inasihat, imelainkan isebagai ifasilitator iyang imenciptakan 

ikondisi ipsikologis iyang iaman idan imendukung iagar ikonseli idapat 

imengeksplorasi idirinya isecara ijujur, imendalam, idan itanpa itekanan. 

iDalam ipraktiknya, ipendekatan iini iterdiri idari itujuh itahap iutama 

iyang imembimbing iproses ikonseling iindividual isecara ibertahap, 

iterarah, idan ihumanistik.30 

1. Tahap iPembentukan iHubungan i(Rapport iBuilding) 

Tahapan iawal iini isangat ipenting ikarena iberfungsi iuntuk 

imembangun ipondasi ikepercayaan idan ikenyamanan iantara ikonselor 

idan ikonseli. iDalam itahap iini, ikonselor imenunjukkan isikap 

iempatik, iterbuka, iserta imenerima ikonseli isecara iutuh itanpa isyarat. 

iKonselor imemperkenalkan idiri idengan isopan idan imenjelaskan 

iprinsip idasar ikonseling, iseperti ikerahasiaan, isukarela, idan 

inondirektif, iagar ikonseli imerasa iaman isecara iemosional.31 

Contoh: iKonselor imenyapa idengan itenang idan ipenuh 

ipenerimaan: i"Saya isenang ikamu idatang ihari iini. iDi isini ikamu 

ibebas ibercerita, idan isaya iada idi isini iuntuk imendengarkan itanpa 

imenghakimi. iSemua iyang ikamu isampaikan iakan isaya ijaga 

idengan ipenuh itanggung ijawab." 

 
29 M. Barida, Herman Titing, M. Ramli, C. L. Radjah, Yuanita Dwi Krisphianti And Ashiela Zahra 

Bintan Awaliyan. "Analysis Of The Application Of Person-Centered Counseling In Guidance And 

Counseling Services At School." Nusantara Of Research : Jurnal Hasil-Hasil Penelitian Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 2022 
30 Santaya, Pelatihan Keterampilan Person-Centered Bagi Guru Bk Smp Di Kabupaten Kulon Progo, 

Jmm (Jurnal Masyarakat Mandiri), Vol. 7, No. 6, Desember 2023, Hal. 5822-5830 
31 Linawati Linawati Et Al. "Pendekatan Konseling Berbasis Client Centered Ditinjau Dari Yohanes 

4:4-40 Bagi Penanganan Kasus Generalized Anxiety Disorder Dan Insecure Parents Attachment 

Pada Remaja." Jurnal Teologi Cultivation (2021). 
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2. Tahap iIdentifikasi iMasalah 

Setelah ikepercayaan imulai iterbentuk, ikonselor imembantu 

ikonseli imengidentifikasi ipermasalahan iutama iyang isedang idihadapi. 

iKonselor imemberikan iruang ikepada ikonseli iuntuk iberbicara isecara 

ibebas, itanpa iinterupsi, idan imengarahkan ipembicaraan idengan 

ipertanyaan iterbuka. iTujuannya iadalah iagar ikonseli idapat 

imendeskripsikan imasalah idari iperspektifnya isendiri.32 

Contoh: iKonselor ibertanya idengan ilembut idan ipenuh 

iperhatian: 

"Boleh ikamu iceritakan ihal-hal iyang imembuat ikamu imerasa itidak 

ipercaya idiri idi isekolah ibelakangan iini?" 

3. Tahap iEksplorasi iPerasaan 

Pada itahap iini, ikonselor imulai imengajak ikonseli imenggali 

ilebih idalam imengenai iemosi iyang iberkaitan idengan imasalahnya. 

iKonselor imenggunakan iteknik iseperti iparaphrasing idan ireflecting 

ifeelings iuntuk imencerminkan ikembali iapa iyang idikatakan idan 

idirasakan ioleh ikonseli. iPendekatan iini imembuat ikonseli imerasa 

ididengar idan idivalidasi isecara iemosional.33 

Contoh: iKonselor imenyatakan idengan ipenuh iempati: 

"Kamu imerasa imalu idan isakit ihati isaat iteman-teman imengejek 

ipekerjaan iibumu, idan iperasaan iitu imembuatmu imenarik idiri idari 

ilingkungan. iItu ipasti isangat imenyakitkan, iya." 

4. Tahap iKlarifikasi idan iRefleksi iDiri 

Tahap iini ibertujuan iuntuk imembantu ikonseli imelihat ilebih 

ijelas ihubungan iantara iperasaan, ipikiran, idan ipengalaman imasa ilalu 

iyang imemengaruhi ipersepsi idirinya. iKonselor imendorong ikonseli 

iuntuk imerefleksikan iakar idari ikeyakinan inegatif iyang iselama iini 

idipegang.34 

 
32Santaya, Pelatihan Keterampilan Person-Centered Bagi Guru Bk Smp Di Kabupaten Kulon Progo, 

Jmm (Jurnal Masyarakat Mandiri), Vol. 7, No. 6, Desember 2023, Hal. 5822-5830 

 
33 Andien Aulia Mufida Fasya Et Al. "Peningkatan Komunikasi Interpersonal Melalui Konseling 

Personal Centered Teknik Reflection Of Thoughts And Feelings." Jurnal Muria Research Guidance 

And Counseling (Mrgc) (2024) 
34 Nila Nikmatus Sakdiah Et Al. Penggunaan Konseling Client Centered Untuk Meningkatkan 

Konsep Diri Siswa, 7 (2019). 
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Contoh: iKonselor ibertanya,"Menurutmu, ikeyakinan ibahwa 

ikamu itidak icukup ibaik iitu iberasal idari idirimu isendiri, iatau 

ikarena iorang ilain iyang imembuatmu imerasa iseperti iitu?" 

5. Tahap iEvaluasi idan iKesadaran iDiri 

Setelah irefleksi idiri, ikonseli imulai imemahami ibahwa idirinya 

imemiliki inilai, ipotensi, idan ikekuatan imeskipun imemiliki ilatar 

ibelakang iyang imenantang. iKonselor imengajak ikonseli iuntuk 

imengevaluasi idiri isecara ijujur inamun ipositif, iserta imengidentifikasi 

ikekuatan iinternal iyang idapat idigunakan iuntuk iberkembang.35 

Contoh: iKonselor imenyampaikan,"Kamu ipernah 

imemenangkan ilomba idesain idi isekolah. iItu iadalah ibukti ibahwa 

ikamu ipunya ikemampuan. iBagaimana iperasaanmu isekarang iketika 

imenyadari ibahwa ikamu imampu iberprestasi? 

6. Tahap iPerumusan iTindakan i(Planning) 

Pada itahap iini, ikonseli imulai imerumuskan ilangkah ikonkret 

iyang idapat idilakukan iuntuk imengatasi imasalahnya. iKonselor itidak 

imemberi isolusi, itetapi imendorong ikonseli iuntuk imemilih idan 

ibertanggung ijawab iatas irencana itindakan iyang isesuai idengan idirinya 

isendiri. iTahap iini ijuga imelatih ikemandirian idan ikomitmen 

iperubahan.36 

Contoh: iKonselor ibertanya,"Menurutmu, ilangkah ikecil iapa 

iyang ibisa ikamu ilakukan iminggu iini iuntuk imulai imembangun irasa 

ipercaya idirimu?" iKonseli imenjawab,"Saya iakan imencoba 

imengangkat itangan idan imenjawab ipertanyaan idari iguru 

imeskipun isaya igugup." 

7. Tahap iPeneguhan idan iEvaluasi iAkhir 

Tahap iterakhir idari iproses ikonseling iadalah imelakukan 

irefleksi imenyeluruh iterhadap iproses iyang itelah idilalui. iKonselor 

imembantu ikonseli imenyadari isejauh imana iperubahan itelah iterjadi, 

 
35 Cintami Farmawati Et Al. "Pengembangan Potensi Berwirausaha Melalui Person Centered 

Therapy Berbasis Konseling Islam." , 16 (2018): 149-161. 
36Barida, M., Titing, H., Ramli, M., Radjah, C., Krisphianti, Y., & Awaliyan, A. Analysis Of The 

Application Of Person-Centered Counseling In Guidance And Counseling Services At 

School. Nusantara Of Research : Jurnal Hasil-Hasil Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2022 
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idan imemberikan ipenguatan iterhadap ipencapaian ikonseli. 

iHarapannya, ikonseli iakan imerasa ibangga iterhadap ipertumbuhannya 

idan itermotivasi iuntuk imempertahankan iperubahan itersebut idalam 

ikehidupan inyata.37 

Contoh: iKonselor iberkata,"Kamu isudah imulai ipercaya ipada 

ikemampuanmu idan iberani imengekspresikan idiri. iApa ipelajaran 

ipaling iberharga iyang ikamu idapat idari isesi-sesi iini?" iKonseli 

imenjawab, 

"Saya ibelajar ibahwa isaya iberharga idan itidak iperlu imerasa irendah 

ihanya ikarena ilatar ibelakang ikeluarga isaya." 

Ketujuh itahap idalam ikonseling iindividual idengan ipendekatan 

iperson-centered imenunjukkan ibahwa iperubahan ipsikologis iyang 

ibermakna itidak iterjadi ikarena iarahan idari iluar, imelainkan idari 

idalam idiri ikonseli isendiri. iDengan imenciptakan ilingkungan iyang 

iempatik, imendukung, idan ibebas ipenilaian, ikonselor imembantu 

ikonseli imengenali, imemahami, idan imenerima idirinya isecara iutuh. 

iMelalui iproses iini, ikonseli ibelajar imembangun ikonsep idiri iyang 

ipositif, imemperkuat ikepercayaan idiri, idan imengembangkan 

ikemandirian iemosional iyang iberkelanjutan. 

5. Peran iGuru iBimbingan iKonseling 

Guru iBimbingan idan iKonseling i(BK) iberperan ipenting isebagai 

ifasilitator, imediator, idan ikonselor idalam imendukung iperkembangan 

isiswa idi iberbagai iaspek, itermasuk iaspek isosial, iemosional, idan 

iakademik. iDalam ikonteks isiswa iyang imenghadapi itantangan idari 

ilingkungan ikeluarga iseperti ibroken ihome.38 

Guru iBK iberperan isebagai ikonselor iindividual iyang imembantu 

isiswa isecara ipersonal idalam imemahami idan imenyelesaikan imasalah 

imereka. iDalam ikonteks isiswa ibroken ihome, iperan iini imeliputi: 

1. Memberikan ilayanan ikonseling iyang iresponsif iterhadap ikebutuhan 

iemosional isiswa. 

 
37 Asdar, Implementasi Person Center Therapy (PCT) Untuk Meningkatkan Self Awareness (Studi 

Kasus Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 5 Lappariaja) 1-8, 2020 
38 Nurul Hidayati Pengembangan Modul Interaksi Identifikasi Dan Intervensi Permasalahan Siswa 

Pada Guru Sekolah Dasar. Intuisi Jurnal Psikologi Ilmiah. Vol. 12 (3) Hal. 211-220. Tahun 2021 
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2. Guru iBK imembantu isiswa imengenali itantangan iyang imereka 

ihadapi, ibaik idi ilingkungan ikeluarga, isekolah, imaupun isosial. 

3. Guru iBK imembimbing isiswa idalam imengambil ikeputusan iyang 

itepat iuntuk imengatasi ipermasalahan isiswa. 

4. Meningkatkan irasa ipercaya idiri isiswa imelalui ipendekatan 

iindividual imaupun ikelompok. iStudi imenunjukkan ibahwa iguru iBK 

iyang iaktif imempraktikkan ipendekatan iterstruktur idapat 

iberkontribusi ibesar iterhadap ipengembangan ipribadi idan isosial 

isiswa, itermasuk idalam isituasi iyang ikompleks iseperti ilingkungan 

ikeluarga iyang itidak iideal.39 

6. Meningkatkan iInteraksi iSosial  

Interaksi isosial imerupakan ikemampuan ipenting iyang 

iseringkali iterganggu ipada isiswa idari ikeluarga ibroken ihome ikarena 

ipengalaman iemosional inegatif, iseperti irasa itidak iaman, irendah idiri, 

idan ikurangnya idukungan ikeluarga.40 iStrategi iyang idapat iditerapkan 

ioleh iguru iBK imeliputi: 

1. Bimbingan iKonseling, imembantu isiswa iberbagi ipengalaman, icerita 

idan ibelajar idari iteman isebaya. 

2. Modeling iPerilaku iPositif. iGuru iBK idapat imemberikan icontoh 

ibagaimana iberinteraksi isecara iefektif idan iempatik idengan iorang 

ilain. 

3. Latihan iKomunikasi. iMelalui isimulasi iatau irole-play, isiswa idapat 

idilatih iuntuk imenyampaikan ipendapat imereka isecara iasertif idan 

imendengarkan isecara iaktif. iStudi imenunjukkan ibahwa iprogram 

iintervensi isosial iyang iterstruktur iefektif idalam imengurangi 

iperilaku imenarik idiri idan imeningkatkan iInteraksi isosial isiswa.41 

7. Keluarga iLatar iBelakanag iBroken iHome 

Keluarga ibroken ihome iadalah ikondisi idi imana istruktur 

ikeluarga iterganggu iakibat ikonflik iinternal, iperceraian, iatau 

 
39 Marlina Wulandari, Retno Wahyuningsih, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa Di MAN 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018-2019. Jurnal Rayah Al-Islam. Vol 5 (1) Hlm. 

157-263, 2021 
40 Firman Taki, Deskripsi Interaksi Sosial Siswa SMA Se-Kota Gorontalo Di Masa Pandemi 

Covid19. Vol. 2. No.1 Hal. 1-7, 2022 
41 Nurul Hidayah, Pengembangan Modul Interaksi Identifikasi Dan Intervensi Permasalahan Siswa 

Pada Guru Sekolah Dasar. Intuisi Jurnal Psikologi Ilmiah. Vol. 12 (3) Hal. 211-220. 2021 
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iperpisahan iorang itua. iIstilah iini isering idigunakan iuntuk 

imenggambarkan ikeluarga iyang itidak ilagi iberfungsi iharmonis, 

imenyebabkan igangguan iemosional idan ipsikologis ipada ianak. 

iMenurut iDuvall i(1971).42 ikeluarga iadalah iunit idasar idalam 

imasyarakat iyang ibertugas imemberikan ikeamanan iemosional idan 

idukungan ipsikologis ibagi ianggotanya. iKetika ikeluarga itidak imampu 

imenjalankan ifungsi iini, idampaknya idapat imemengaruhi 

iperkembangan ianak isecara ikeseluruhan. 

Broken ihome imerujuk ipada isituasi ikeluarga iyang itidak 

iharmonis, iyang idisebabkan ioleh iperceraian, iperpisahan, iatau ikonflik 

iinternal iyang ikronis. iBeberapa ifaktor iyang idapat imenyebabkan 

isituasi ibroken ihome imeliputi: 

1. Perceraian iadalah iPerpisahan iantara iorang itua isering ikali 

imenyebabkan iketidakstabilan iemosi ipada ianak. 

2. Konflik iInternal iyang iKronis: iKetegangan iyang iterus-menerus, 

iseperti iperselisihan idan ikekerasan idalam irumah itangga, idapat 

imerusak ikeharmonisan ikeluarga. 

3. Kondisi iEkonomi: iKesulitan ikeuangan idapat imeningkatkan itekanan 

idalam ihubungan ikeluarga, imenyebabkan iperpecahan. 

4. Ketidakhadiran iOrang iTua: iOrang itua iyang isibuk iatau itidak ihadir 

isecara ifisik imaupun iemosional isering ikali imenciptakan 

ilingkungan ikeluarga iyang itidak iideal.43 

Keluarga ibroken ihome imemiliki idampak isignifikan iterhadap 

iperkembangan ipsikologis, isosial, idan iakademik ianak. Karakteristik siswa 

broken home yang ditemukan (mis. rasa takut ditolak, rendah diri, menarik 

diri) konsisten dengan kajian tentang dampak keluarga tidak harmonis. 

Literatur menyatakan bahwa anak broken home sering menghadapi 

ketidakstabilan emosional dan berkembang pandangan negatif terhadap diri 

sendiri dan lingkungan iBerikut iadalah idampak idari ianak ikeluarga ibroken 

home: 

 
42  Duval EM. Family Development. Philadelphia: J.B. Lippincott. 1971 
43 Azhari, Perbedaan Motivasi Belajar Siswa Dari Keluarga Utuh Dengan Siswa Dari Keluarga 

Broken Home Di Sma Negeri 4 Kabupaten Batanghari. Jurnal Wahana Konseling. Vol. 6, No. 2, Hal. 

84-95 September 2023 
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1. Rendahnya iKepercayaan iDiri: isiswa isering imerasa itidak idiinginkan 

iatau itidak idicintai, iyang idapat imenurunkan irasa ipercaya idiri. 

2. Gangguan iEmosional: isiswa icenderung imengalami istres, 

ikecemasan, iatau idepresi iakibat iketidakstabilan iemosional idi 

irumah. 

3. Isolasi iSosial: isiswa idari ikeluarga ibroken ihome icenderung imenarik 

idiri idari iinteraksi isosial ikarena irasa imalu iatau iketidakamanan. 

4. Kesulitan idalam iHubungan: isiswa isering ikesulitan imembangun 

ihubungan iyang isehat ikarena ikurangnya icontoh ihubungan iyang 

iharmonis idi irumah. 

5. Penurunan iMotivasi iBelajar: iKetegangan iemosional isering 

imengganggu ikonsentrasi ianak, iyang imenyebabkan ipenurunan 

iprestasi iakademik. 

6. Perilaku iNegatif idi iSekolah: isiswa imungkin imenunjukkan iperilaku 

ibermasalah, iseperti iagresivitas iatauketidakdisiplinan, isebagai 

ibentuk iproyeksi idari ikonflik idi irumah.44 

Dampak broken home tidak hanya soal emosi; temuan mendukung 

bahwa pola interaksi sosial siswa ini berimplikasi pada konteks pendidikan. 

Siswa yang menarik diri seringkali kehilangan peluang belajar kolaboratif dan 

dukungan teman, sehingga motivasi dan hasil belajar bisa menurun. 

Sebaliknya, penelitian lainnya menunjukkan bahwa interaksi sosial yang baik 

antar siswa berpengaruh positif pada prestasi akademik. Artinya, perbaikan 

dalam interaksi sosial siswa broken home tidak hanya bermanfaat secara 

psikososial, tetapi juga penting untuk keberhasilan belajar siswa. 

2.2  iPenelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu iadalah ikarya iilmiah iyang itelah idilakukan 

isebelumnya idan idigunakan isebagai idasar ireferensi iuntuk ipenelitian 

ibaru. iFungsi iutamanya iadalah imemberikan ikonteks, imengidentifikasi 

icelah ipenelitian, idan imemperkuat irelevansi imetodologi iatau ikerangka 

iteori idari ipenelitian ibaru. iBerdasarkan iterhadap ibeberapa ikarya 

 
44 Dian Aprianty, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Pada Siswa Yang Mengalami Kurang 

Motivasi Belajar Dari Keluarga Broken Home Di SMP Negeri 3 Banjarbaru. Jurnal Mahasiswa Bk 

An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia. 2018 
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ipenelitian isebelumnya iyang imemiliki itema ihampir irelevan idengan itema 

iyang idiangkat ipeneliti iyakni isebagai iberikut: 

1. Penelitian iyang iThe iPersonal-Centered iCounseling iApproach iFoster 

iStudent iLearning iIndependence ioleh. iAna iAprilia, iLuh iPutu iSri 

iLestari, iKadek iSurananta, idan iSefrianus iJuhan iyang iterbit ipada 

itahun i2022. iPenelitian iini imenggunakan imetode iliteratur ireview 

isistematis. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

iefektivitas ipendekatan iperson-centered idalam imembantu isiswa 

imenjadi ipembelajar iyang ilebih imandiri. iBerdasarkan ihasil ianalisis 

imenunjukkan iGuru ibimbingan ikonseling iyang imenggunakan 

ipendekatan iini idapat imemfasilitasi ikemandirian isiswa idalam 

ibelajar. i iPrinsip iperson-centered idalam ipenelitian iini, iseperti 

iempati idan ipenerimaan itanpa isyarat, idapat idiadaptasi iuntuk 

imeningkatkan iinteraksi isosial isiswa idari ikeluarga ibroken ihome. 

iNamun, ipenelitian iini ilebih imenitikberatkan ipada ikemandirian 

ibelajar idaripada iinteraksi isosial isecara ilangsung. iPeneliti 

imenemukan ipersamaan iyakni isama-sama iberfokus ipada iperan iguru 

iBK idan ipenerapan ipendekatan iperson-centered iuntuk 

iperkembangan isiswa isedangkan iperbedaannya iterdapat ipada 

ikemandirian ibelajar isiswa, ibukan ipada iinteraksi isosial isiswa iatau 

ikeluarga ibroken ihome.45 

2. Penelitian iyang iditeliti ioleh iM. iBarida, iHerman iTiting, iM. iRamli, 

iC. iL. iRadjah, iYuanita iDwi iKrisphianti, idan iAshiela iZahra iBintan 

iAwaliyan, iyang iberjudul iAnalysis iof ithe iApplication iof iPerson-

Centered iCounseling iin iGuidance iand iCounseling iServices iat 

iSchool ipada itahun i2022. iPenelitian imenggunakan imetode istudi 

iliteratur inaratif ipeneliti ijuga imengklasifikasikan idata iberdasarkan 

itujuan ipenelitian idan imenganalisis isikap iyang idiperlukan ikonselor 

iuntuk ipendekatan iini, iseperti iempati, ipenerimaan itanpa isyarat, idan 

ikemampuan imemahami isiswa., ipeneliti imenyebutkan itujuan 

ipenelitian iini iuntuk imenganalisis ipenerapan ipendekatan iperson-

centered idalam ilayanan ibimbingan ikonseling idi isekolah. 

 
45 Ana Aprilia (2022). The Effectiveness Of The Person Centered Counseling Approach In Fostering 

Student Learning Independence (Literature Review). Jurnal Konseling Dan Pendidikan. 
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iBerdasarkan ihasil ipembahasan idalam ipenelitian iini imenunjukkan 

ipentingnya isikap ikonselor idalam imembangun ihubungan iyang 

imendukung, iyang imenjadi idasar ikeberhasilan ikonseling iperson-

centered. iSikap iseperti iempati imendalam, ipenghormatan iterhadap 

ipandangan isiswa, idan iperhatian ipenuh imenjadi ifaktor ikunci 

ikeberhasilan ipendekatan iini. iPendekatan iperson-centered iyang 

idibahas idalam ipenelitian iini isangat irelevan iuntuk imembangun 

ihubungan iyang imendukung iantara iguru ibimbingan ikonseling idan 

isiswa idari ikeluarga ibroken ihome, ikhususnya idalam imembantu 

imereka imembangun ikepercayaan idan iinteraksi isosial isiswa. iDalam 

ipenelitian iini iterdapat ipersamaan idan iperbedaan iyaitu iberfokus 

ipada ipenerapan ipendekatan iperson-centered idalam ilayanan 

ibimbingan ikonseling, iperbedaannya itidak idikhususkan imembahas 

isiswa idari ikeluarga ibroken ihome.46 

3. Penelitian iyang iditeliti ioleh iAbbey idan iP. iGubi, iyang iberjudul iAn 

iExploration iof iHow iTrainee iCounselors, iWho iHave ia iChristian 

iFaith, iExperience ithe iImpact iof iPerson-Centered iCounselor 

iTraining ion iTheir iFaith ipada itahun i2022, ipenelitian iini 

imenggunakan imetode iwawancara isemi-terstruktur idan ianalisis idata 

imelalui iInterpretative iPhenomenological iAnalysis i(IPA). iPeserta 

istudi iadalah ikonselor ipelatihan iyang imenjalani ipelatihan iberbasis 

ipendekatan iperson-centered. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengeksplorasi ibagaimana ipelatihan ikonselor iberbasis ipendekatan 

iperson-centered imemengaruhi ikeyakinan iagama imereka. iHasil idan 

ipembahasan ipenelitian iini imenyebutkan ibahwa imembantu ikonselor 

imemahami idan imenerima ipandangan iklien imereka isecara ilebih 

iterbuka, iterlepas idari ikeyakinan ipribadi. iDalam ihal iini 

imeningkatkan ikemampuan ikonselor iuntuk imembangun ihubungan 

iyang itulus idan imendukung, iyang isangat ipenting idalam ipendekatan 

iperson-centered. iMeskipun ifokus ipenelitian iini ipada ikonselor, 

ipembelajaran idari ipenelitian iini idapat iditerapkan ipada iguru 

 
46 Barida, M., Titing, H., Ramli, M., Radjah, C., Krisphianti, Y., & Awaliyan, A. Analysis Of The 

Application Of Person-Centered Counseling In Guidance And Counseling Services At 

School. Nusantara Of Research : Jurnal Hasil-Hasil Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

2022 
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ibimbingan ikonseling idi isekolah iuntuk imembantu imereka 

imemahami isiswa idari ikeluarga ibroken ihome idengan ilebih ibaik idan 

imendalam. iPenelti imenemukan ipersamaan idan iperbedaan idengan 

iproposal iyaitu imenggunakan ipendekatan iperson-centered iuntuk 

ipengembangan iindividu i(meskipun idalam ikonteks ikonselor). 

iPerbeaaan iterletak ipada ifokus ipada idampak ipelatihan ipada 

ikonselor, ibukan isiswa, idan itidak imembahas ikeluarga ibroken ihome 

iatau iinteraksi isosial.47 

4. Penelitian iterdahulu iyang iberjudul iIntegrating iPerson-Centered 

iCare iand iSocial iJustice: iA iModel ifor iPractice iwith iLarger-Bodied 

iPatients iterbit ipada itahun i2023, iyang iditeliti iolehDeana 

iKanagasingam, iL. iHurd, idan iM. iNorman. iPeneliti imenggunakan 

imetode iStudi iwawancara idengan idua ikelompok ipeserta: ipraktisi 

ikesehatan i(22 iorang) idan ipasien i(20 iorang). iData idianalisis 

idengan ipendekatan itematik iuntuk imengidentifikasi iprinsip idan 

istrategi iutama iyang ibertujuan iuntuk imengintegrasikan ikeadilan 

isosial idalam ipendekatan iperson-centered iguna imenciptakan 

ipengalaman iyang ilebih iinklusif ibagi ipasien idengan iberat ibadan 

ilebih. iBerdasarkan ihasil idan ipembahasan idari ijurnal ipeneliti 

imenyatakan ibahwa iPendekatan iperson-centered iberhasil 

imenciptakan ihubungan iempatik, imenghormati ipengalaman ipasien, 

idan imengurangi istigma. iPrinsip iseperti ipemberdayaan iklien idan 

ikerja isama ilintas isektor imenjadi ikomponen ipenting. iDalam iStrategi 

ipendekatan isosial ipenelitian iini idapat iditerapkan ipada isiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome, idi imana iempati idan ipenghormatan 

iterhadap ipengalaman iindividu imenjadi ifondasi iuntuk imeningkatkan 

iinteraksi isosial. iPada ijurnal iini iterdapat ipersamaan idengan 

iproposal ipeneliti isama-sama imenggunakan ipendekatan iperson-

centered iyang iditerapkan iuntuk imenciptakan iinteraksi iyang ipositif, 

 
47 Abbey, P., & Gubi, P. An Exploration Of How Trainee Counselors, Who Have A Christian Faith, 

Experience The Impact Of Person-Centered Counselor Training On Their Faith. Person-Centered & 

Experiential Psychotherapies, 21, 331 - 348. 2022 
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isedangkan iperbedaan iyang iberfokus ipada ikonteks ikesehatan idan 

ikeadilan isosisal isiswa idari ikeluarga ibroken ihome.48 

5. Penelitian iyang iditeliti ioleh iIfdil, iIndah iPermata iSari, idan iViqri 

iNovielza iPutri, iyang iberjudul iPsychological iWell iBeing iRemaja iDari 

iKeluarga iBroken iHom6e, itujuan ipenelitian iini iuntuk 

iMengeksplorasi ikesejahteraan ipsikologis iremaja idari ikeluarga 

ibroken ihome iserta ifaktor-faktor iyang imemengaruhi imereka, 

imetode ipenelitian iyang idigunakan iadalah iStudi ideskriptif idengan 

ianalisis iliteratur idan idata isurvei iterhadap ikesejahteraan ipsikologis 

iremaja idari ikeluarga ibroken ihome. iBerdasarkan ihasil idan 

ipembahasan idari ijurnal iini ipeneliti imenyebutkan ibahwa iremaja 

idari ikeluarga ibroken ihome icenderung imengalami itekanan 

ipsikologis, iseperti ikecemasan, idepresi, idan irendahnya ikemampuan 

iadaptasi isosial. iFaktor ipenting iyang imemengaruhi ikesejahteraan 

ipsikologis iadalah idukungan isosial idari ikeluarga, iteman, idan 

ilingkungan. iLayanan ikonseling idinyatakan imampu imembantu 

imeningkatkan ikesejahteraan ipsikologis imereka. iPenelitian iini ijuga 

iterdapat ipersamaan iyang isama-sama iberfokus ipada ikondisi 

ipsikologis idan iinteraksi isosial isiswa idari ikeluarga ibroken ihome, 

ipada ijurnal iini ilebih imenekankan ikesejahteraan ipsikologis, 

isedangkan iproposal ipeneliti ifokus ipada iperan iguru iBK idengan 

ipendekatan iperson-centered iuntuk imeningkatkan iinteraksi isosial 

isiswa.49 

Penelitian iini imemberikan iketerbaruan idalam ibidang ibimbingan 

idan ikonseling idengan imengaplikasikan ipendekatan iPerson-Centered 

isecara ispesifik iuntuk imeningkatkan iinteraksi isosial isiswa idari ikeluarga 

ibroken ihome. iDengan ikonteks ipermasalahan iyang ipada isiswa itersebut, 

ipenelitian iini imenghadirkan isolusi iberbasis iempati idan ipenerimaan 

itanpa isyarat, iyang ibelum ibanyak idikaji isecara imendalam idalam 

ipenelitian iterdahulu. Penelitian iyang idilakukan idi iSMP iPlus iDarussalam, 

isebuah isekolah iberbasis ipesantren. 

 
48 Kanagasingam, D., Hurd, L., & Norman, M. Integrating Person-Centred Care And Social Justice: 

A Model For Practice With Larger-Bodied Patients. Medical Humanities, 49, 436 - 446. 2023 
49 Indah Permata Sari, Dan Viqri Novielza Putri, Psychological Well-Being Remaja Dari Keluarga 

Broken Home, SCHOULID: Indonesian Journal Of School Counseling (2020), 5(1), 35-44. 2020. 
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 iKonteks iini imemberikan iketerbaruan inilai-nilai iagama idan 

inorma isosial idalam ipesantren idapat imemberikan itantangan isekaligus 

ipeluang iyang iunik idalam ipenerapan ipendekatan iPerson-Centered. 

iDengan ipendekatan iini, ipenelitian iini itidak ihanya imenambah iwawasan 

iteoritis idalam ibidang ibimbingan ikonseling, itetapi ijuga imemberikan 

isolusi ipraktis iyang iaplikatif ibagi iguru iBK, isekolah, idan ikomunitas 

ipendidikan ilainnya. iPenelitian iini imenunjukkan ibahwa idengan 

iintervensi iyang itepat idan iberbasis ipendekatan iPerson-Centered, isiswa 

idari ikeluarga ibroken ihome idapat ididukung iuntuk imengembangkan 

ipotensi imereka, ibaik idalam iaspek isosial, iemosional, imaupun iakademik.
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2.3  iAlur iPikir iPebelitian 

Berikut iadalah ikerangka ikonseptual iAlur iPikir iPenelitian idengan 

ijudul: i"Peran iGuru iBimbingan idan iKonseling idalam iMeningkatkan 

iInteraksi iSosial iSiswa idari iKeluarga iBroken iHome idengan iPendekatan 

iPerson-Centered idi iSMP iPlus iDarussalam". 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

3.1 Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ijenis 

ipenelitian ikualitatif. Penelitian ikualitatif merupakan metode untuk 

memahami makna oleh sejumlah individu atau kelompok yang berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan.50 Dalam ipenelitian ibertujuan 

mengembangkan ikonsep isensitivitas ipada imasalah iyang idihadapi, 

menerangkan irealitas iyang iberkaitan idengan ipenelusuran iteori idari 

bawah idan imengembangkan ipemahaman iakan isatu iatau ilebih idari 

fenomena iyang idihadapi,ipenelitian ikualitatif ibersifat isementara, tentatif 

dan iberkembangan iatau iberganti isetelah ipenelti iberada idi lapangan.51 

Studi kasus dipilih untuk memperoleh gambaran menyeluruh dan mendalam 

tentang situasi, latar, dan interaksi yang terjadi dalam proses konseling. 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan ijenis 

studi ikasus iintervensi, iyang idipilih iuntuk imemahami isecara imendalam 

dimana peneliti tidak hanya mengamati tetapi memberikan perlakuan 

terhadap subjek atau lingkungan yang diteliti52. iPeran iguru iBimbingan idan 

Konseling i(BK) idalam imeningkatkan iinteraksi isosial isiswa idari ikeluarga 

broken ihome idi iSMP iPlus iDarussalam. iStudi ikasus iintervensi 

memungkinkan ipeneliti iuntuk imengeksplorasi iproses, idinamika, idan 

perubahan iyang iterjadi ipada isubjek ipenelitian isecara ikomprehensif, 

sejalan idengan itujuan ipenelitian iyang imenekankan ipada ipenerapan 

pendekatan iPerson-Centered iCounseling i(PCC) idalam ilayanan ikonseling 

individu. Pendekatan iini irelevan idengan ipermasalahan iyang idiangkat 

dalam ipenelitian, iyaitu ibagaimana iguru iBK iberperan isebagai ifasilitator 

dan imediator idalam imembantu isiswa ibroken ihome imengatasi ihambatan 

interaksi isosial, imembangun ikepercayaan idiri, iserta imengembangkan 

hubungan iinterpersonal iyang isehat idi ilingkungan isekolah. iDengan 

 
50 Cresswell, Research Design. Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran. Edisi Ke-

4. (Cetakan Ke-2). Yogyakarta, Pustaka Belajar 2019. Hal. 4 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cetakan Ke-2). Bandung: 

Alfabeta. Hal. 26 
52 Dameria Sinaga, Buku Ajar Metode Peneliytian Kualitatif. Cetakan Ke-1. Jakarta UKI Press, 

2023. Hal. 68-69 
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idemikian, ipenelitian iini itidak ihanya iberfokus ipada ihasil iakhir, itetapi 

ijuga ipada iproses iintervensi ikonseling iyang iberlangsung isecara iintensif 

idan iterstruktur isesuai idengan iprinsip-prinsip iPerson-Centered. 

3.2 Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

Penelitian iini iakan idilakukan idi iSMP iPlus iDarussalam Blokagung, 

sebuah isekolah imenengah ipertama iberbasis ipesantren, iyang iterletak idi 

Dsn. iBlokagung, iDesa iKarangoro, iKecamatan iTegalsari iKab. Banyuwangi, 

SMP iPlus iDarussalam iyang imerupakan ibagian idari iLembaga iyang 

dibawah inaungan iYayasan iPondok iPesantren iDarussalam iBlokagung. 

Proses ikonseling idan ipengumpulan idata idilakukan idi iruang ibimbingan 

konseling isekolah iyang itelah idisiapkan iuntuk imenciptakan isuasana iyang 

nyaman, iaman, idan ikondusif ibagi isubjek ipenelitian. iSetting iini idipilih 

agar iintervensi idapat iberjalan ioptimal idan isubjek imerasa ileluasa idalam 

mengungkapkan ipengalaman iserta iperasaannya iselama iproses ikonseling. 

Adapun iwaktu ipenelitian iberlangsung ipada ibulan iDesember i2024 

sampai ibulan iJuni i2025, yang mencakup tahap pra-observasi, 

pengumpulan data, proses konseling, serta evaluasi hasil. 

3.3 Kehadiran iPeneliti 

Kehadiran ipeneliti idalam ihal iini isangatlah ipenting idan iutama, 

Kehadiran ipeneliti isendiri iatau ibantuan iorang ilain imerupakan ialat 

pengumpul idata iutama. iSesuai idengan ipenelitian ikualitatif, ikehadiran 

peneliti idilapangan isangat ipenting idan idiperlukan isecara ioptimal. iOleh 

karena iitu idalam ipenelitian iini ipeneliti iterjun ilangsung ike ilapangan 

untuk imengamati idan imengumpulkan idata iyang idibutuhkan.  

3.4 Subjek iPenelitian i(Informan) 

Subjek ipenelitian iadalah isiswa ikelas iVII iSMP iPlus iDarussalam 

yang iberasal idari ikeluarga ibroken ihome idan imengalami ikesulitan idalam 

interaksi isosial, iseperti irendahnya irasa ipercaya idiri, ikecemasan, idan 

hambatan idalam iberkomunikasi idengan iteman isebaya imaupun iguru. 

Pemilihan isubjek idilakukan isecara ipurposive iberdasarkan ihasil ipra-

survei, iidentifikasi iawal, idan irekomendasi idari iguru iBK. iBerdasarkan 

data iyang idiperoleh idari isekolah, iterdapat i30 isiswa idari ikeluarga broken 

home, idan i11 idi iantaranya imengalami ihambatan idalam iinteraksi isosial. 

Peneliti memilih 1 siswa sebagai fokus utama dalam proses konseling 
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individual menggunakan pendekatan Person-Centered. Siswa ini 

menunjukkan tanda-tanda interaksi sosial yang rendah, seperti menyendiri di 

kelas, tidak aktif berdiskusi, menghindari kontak mata, dan sulit 

berkomunikasi dengan teman sebaya. 

Teknik iPengambilan iSampel. Pengambilan isampel idilakukan secara 

iNon iProbability iSampling i(Purposive isampling) idimana isampel dipilih 

idiantara ipopulasi isesuai idengan iyang idikehendaki ipeneliti.53 Penelitian 

iskripsi iini imenggunakan ipurposive isampling, iyaitu ipemilihan sampel 

iberdasarkan ikriteria itertentu. iSampel iyang idipilih iterdiri idari i11 siswa 

idari ikeluarga ibroken ihome iyang imengalami ikesulitan idalam interaksi 

isosial iserta iguru iBK iyang imendampingi imereka. iGuru iBK dijadikan 

isubjek ikarena imemiliki iperan ilangsung idalam imemberikan bimbingan 

idan ikonseling ikepada isiswa. iDengan iteknik iini, ipenelitian dapat ilebih 

ifokus idalam imenggali ibagaimana iperan iguru iBK idalam meningkatkan 

iinteraksi isosial isiswa iserta iefektivitas ipendekatan iPerson-Centered 

idalam iproses ibimbingan idan ikonseling. 

3.5 Data idan iSumber iData 

a. Jenis iData, iuntuk imemperoleh idata idan iinformasi iyang 

diperlukan imaka ipeneliti iberusaha imencatat, imenganalisis idan 

menginterprestasikan ikondisi iyang ada dalam penelitian. iObjek yang 

peneliti iteliti itentang iperan iguru iBK idalam imeningkatkan 

interaksi isosial iyang ikondisi ikeluarga ibroken ihome. iSumber idata 

dalam ipenelitian iadalah isubyek idari imana idata idapat idiperoleh. 

Apabila imenggunakan iwawancara idalam imengumpulkan idatanya 

maka isumber idatanya idisebut iinforman, iyaitu iorang iyang 

merespon iatau imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ibaik isecara 

tertulis imaupun ilisan. iApabila imenggunakan iobservasi imaka 

sumber idatanya iadalah iberupa ibenda, igerak, iatau iproses isesuatu. 

Apabila imenggunakan idokumentasi, imaka idokumen iatau 

catatanlah iyang imenjadi isumber idatanya.54 iDalam ipenelitian iini 

sumber idata iprimer iberupa ikata-kata idiperoleh idari iwawancara 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cetakan Ke-2). Bandung: 

Alfabeta. Hal. 26 
54 Eko Edy Susanto, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-1. Pradina Pustaka. 2022. Hal. 122-

124 
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dengan ipara iinforman iyang itelah iditentukan iyang imeliputi 

berbagai ihal iyang iberkaitan idengan ipelaksanaan ipendampingan 

guru iBK iyang idilaksanakan idi iSMP iPlus iDarussalam. iSedangkan 

sumber idata isekunder idalam ipenelitian iini iberupa idata iguru iBK, 

data ipribadi isiswa iyang iperlu imendapatkan ipendekatan iini, iserta 

foto-foto ikegiatan iyang iada idi iSMP iPlus iDarussalam. 

b. Sumber Data 

Penelitian imenyajikan sumber idata iprimer iberupa iWawancara 

dengan iGuru iBK idengan imengumpulkan iinformasi ilangsung idari 

guru iBK imengenai istrategi iyang imereka igunakan iuntuk 

meningkatkan iinteraksi isosial isiswa idari ikeluarga ibroken ihome 

dan imenggali ipengalaman isiswa idalam imengikuti isesi ibimbingan 

konseling idan ibagaimana ihal iperan iguru idalam imeningkatkan 

interaksi isosial isiswa. iSedangkan isumber idata isekunder idiperoleh 

dari isumber ilain iyang itelah iada isebelumnya, iseperti idokumen, 

arsip, iatau ihasil ipenelitian iterdahulu. Peneliti melakukan observasi   

selama 3 minggu berturut-turut di lingkungan sekolah dengan 

mencatat perilaku sosial siswa dari keluarga broken home. Dari 11 siswa 

yang diamati, 2 di antaranya secara konsisten menunjukkan 

kecenderungan menghindari percakapan langsung, menjauh dari 

keramaian, dan menolak inisiatif kerja kelompok dari guru. Selain itu, 

wawancara dengan siswa menunjukkan adanya rasa tidak nyaman dan 

takut ditolak saat mencoba membangun relasi sosial. 

3.6 Teknik idan iInstrumen iPengumpulan iData 

Tahapan ipengumpulan iinformasi i idata idalam ipenelitian 

ikualitatif idilakukan idengan imenggunakan imetode iyang iberada idalam 

isuasana iyang ialami, imemanfaatkan isumber idata iutama, iobservasi 

iyang imelibatkan ipartisipasi, iwawancara iyang imendalam, iserta 

idokumentasi.55 iDengan idemikian, imetode ikualitatif iini idilaksanakan 

imelalui iaktivitas i– iaktivitas i iyaitu imeliputi: 

a. Wawancara imendalam idigunakan iuntuk imengeksplorasi 

pengalaman, iperasaan, ipersepsi, idan idinamika iinteraksi isosial 

 
55 Dameria Sinaga, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-1. Jakarta UKI Press, 2023. 

Hal. 32 
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subjek, ibaik isebelum imaupun isesudah iintervensi ikonseling iserta 

wawancara idengan iguru iBK iterkait iprogram ipelaksaan iPCC. 

Peneliti imelakukan iwawancara ikepada iguru iBK, iwali ikelas, idan 

siswa idari ikeluarga ibroken ihome iyang imengalami ikesulitan dalam 

berinteraksi isosial, iwawancara iyang idilakukan idengan 

menggunakan ipedoman iwawancara iyang isudah iditetapkan idalam 

pedoman. iDengan imenggunakan iwawancara iterstruktur, ipeneliti 

dapat imemperoleh ipemahaman imendalam itentang istrategi iyang 

diterapkan ioleh iguru iBK iserta idampaknya iterhadap isiswa. i 

b. Observasi dilakukan secara langsung oleh penulis dalam lingkungan 

sekolah. Fakta empiris yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa 

cenderung memilih tempat duduk paling ujung, menghindari 

percakapan spontan dengan guru maupun teman, dan menunjukkan 

ekspresi cemas saat diajak berdialog. Observasi ijuga idiarahkan ipada 

keterlibatan isubjek idalam iaktivitas isosial idi ilingkungan isekolah. 

Dalam ihal iini ipeneliti imelakukan iobservasi ipengamatan ilangsung 

untuk imangamati i iperan iguru iBK idan isiswa idari ilatar ibelakang 

keluarga ibroken ihome idi iSMP iPlus iDarussalam iBlokagung. 

Observasi idilakukan isecara inon ipartisipan, idimana ipeneliti 

berperan ihanya isebagai ipengamat ifenomena iyang iditeliti. 

Pengamatan idilakukan isecara ilangsung iuntuk imendapatkan 

gambaran iyang iutuh iterkait ifokus ipenelitian. I 

c. Dokumentasi imeliputi icatatan isesi ikonseling, ihasil ipra-survei, 

dokumen ipendukung idari isekolah, iserta ilaporan idan irekomendasi 

dari iguru iBK. iAdapun idokumentasi iyang ipeneliti igunakan idalam 

penelitian iini iyaitu ifoto-foto ikegiatan ipada isaat ipenelitian 

berlangsung. iDokumen iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini 

antara ilain isejarah isingkat, ijumlah ipeserta ididik, idan ihasil 

verbatim isiswa iSMP iPlus iDarussalam iBlokagung. i iMenurut 

Vidriana (2022) idokumentasi terbagi dalam ibeberapa macam yaitu 

otobiografi, surat pribadi, dokumen lembaga buku atau catatan harian 

dan data yang tersimpan di website, dan lain-lain.56 Adapun 

 
56 Vidriana, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif. Cetakan Ke-1. Jakarta UKI Press, 2023. Hal. 
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dokumentasi iyang ipeneliti gunakan idalam ipenelitian iini iyaitu foto-

foto ikegiatan ipada isaat penelitian iberlangsung. iDokumen iyang 

diperlukan idalam ipenelitian iini iantara ilain isejarah isingkat, jumlah 

peserta ididik, idan ihasil iverbatim isiswa iSMP iPlus Darussalam 

Blokagung. I 

Peneliti imenyertakan itabel imatriks iguna imemperkuat idata 

iagar ilebih iakurat, isebagai iberikut: 

Sumber iData Metode Jumlah 

Siswa iSMP iPlus 

iDarussalam 

Hasil idari iPra iSurvei 

iWawancara idengan 

iGuru iBK idan iCatatan 

iDokumen iSekolah 

460 iSiswa 

Siswa idari ikeluarga 

ibroken iHome 

Hasil idari iPra iSurvei 

iwawancara idan 

iobservasi idengan iguru 

iBK 

11 iSiswa 

Siswa iyang 

imengalami kesulitan 

Interaksi Sosial 

Hasil idari iWawancara i 

idengan iGuru iBK idan 

iWali iKelas 

2 Orang 

3.7 Teknik iKeabsahan iData 

Keabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif imemiliki iperan 

penting iuntuk imemastikan ibahwa iinformasi iyang idikumpulkan ibersifat 

akurat, ikredibel, idan idapat idipertanggungjawabkan. iSalah isatu imetode 

yang idigunakan iuntuk imenjamin ivaliditas idata iadalah itriangulasi, iyakni 

dengan imembandingkan iinformasi idari iberbagai isumber, ipendekatan, 

atau iperspektif iteori.57  

Triangulasi iadalah ipengecekan idata yang di peroleh dari ibeberapa 

sumber yang telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan.58 Dengan idemikian ipenelitian iini imenggunakan itriangulasi 

sumber data idimana ipenelitian iini imeneliti iperan iguru iBK idalam 

meningkatkan interaksi isosial isiswa ibroken ihome idengan ipendekatan 

 
57 Cresswell, Research Design. Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran. Edisi Ke-

4. (Cetakan Ke-2). Yogyakarta, Pustaka Belajar 2019. Hal. 361-363 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cetakan Ke-2). Bandung: 

Alfabeta. Hal. 369 
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Person-Centered, ilangkah-langkah ispesifik iuntuk imenerapkan itriangulasi 

dengan imengidentifikasi isumber idata idengan: 

1. Membandingkan idata ihasil iwawancara idengan iWali ikelas idan iguru 

BK, idan iOrang iTua iuntuk imemperoleh ikeabsahan idata ikebenaran 

data iyang isesungguhnya. 

2. Mengambil idari idata idokumen isekolah, iseperti idata ipribadi isiswa 

meliputi icatatan iperkembangan isiswa idan ilaporan ikonseling iyang 

telah idilaksanakan ioleh iguru iBK 

Berikut iadalah iTabel iTriangulasi iData iLapangan iPeran iGuru iBK 

idalam iMeningkatkan iInteraksi iSosial iSiswa iLatar iBelakang iBroken 

iHome idi iSMP iPlus iDarussalam. i 

Kategori 

iData 

Wawancara iSubjek Observasi Keterangan iGuru 

iBK 

Interaksi 

iSosial 

Siswa imengaku 

itakut isaat 

iberinteraksi, 

imenarik idiri, idan 

icemas 

Siswa isering 

imenyendiri, 

itidak iaktif idi 

ikelas 

Guru iBK 

imengidentifikasi 

ihambatan isosial 

idan ikecemasan 

isiswa 

Proses 

iKonseling 

iPCC 

Siswa imerasa 

inyaman, imulai 

iterbuka, idan 

imendapat 

idukungan 

Siswa imulai 

iaktif idalam 

idiskusi 

ikelompok 

Guru iBK 

imenerapkan 

iempati, 

ipenerimaan itanpa 

isyarat, idan 

icongruence 

Perubahan 

iPasca 

iPCC 

Siswa ilebih ipercaya 

idiri, iaktif, idan 

iberani iberbicara 

Siswa iterlibat 

idalam iaktivitas 

ikelas 

Guru iBK 

imengamati 

ipeningkatan 

iinteraksi isosial 

isiswa 

 

3.8 Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata ikualitatif idilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentuimelalui 

tahapan ireduksi idata (data reduction), ipenyajian idata (data display), idan 



 

38 
 

penarikan ikesimpulan (conclusion verification) isesuai idengan imodel iMiles 

& iHuberman59. iReduksi idata idilakukan idengan imemilah, imemilih, idan  

merangkum idata ihasil iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi iyang 

relevan idengan ifokus ipenelitian. iPenyajian idata idilakukan idalam ibentuk 

narasi ideskriptif iyang imenggambarkan iproses, idinamika, idan iperubahan 

yang iterjadi ipada isubjek iselama iintervensi ikonseling. iPenarikan 

kesimpulan idilakukan isecara iinduktif idengan imemperhatikan ipola-pola 

temuan iyang imuncul idari idata ilapangan. i 

a. Reduksi idata, ipenelitian iini, iPemilihan iData yang diperoleh dari catatan 

lapangan diseleksi, diklasifikasikan, disederhanakan agar memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data.60 Peneliti melakukan iwawancara idengan isiswa idan 

guru iBK, ipeneliti akan imemilih iinformasi iyang ipaling irelevan idengan 

pertanyaan penelitian, iseperti ipengalaman isiswa idalam isesi ikonseling 

dan dampak ipendekatan iPerson-Centered iterhadap iinteraksi isosial 

mereka. Data iyang itelah idikumpulkan idikelompokkan iberdasarkan 

tema iatau kategori itertentu, imisalnya, ipengalaman iemosional isiswa, 

strategi yang digunakan ioleh iguru iBK, iperubahan idalam iinteraksi 

sosial isiswa idari keluarga ibroken ihome. 

b. Penyajian idata, iproses ipenyajinidata ini adalah mengungapkan kegiatan 

secara terstruktur dan keseluruhan idari isekelompok idata iyang diperoleh 

agar imudah dibaca dan idipahami untuk memudahkan dalam 

menggambarkan kesimpulan serta tindakan selanjutnya.61iDalam 

penelitian ini, ipenyajian idata dapat dilakukan imelalui, iobservasi untuk 

menunjukkan iperubahan interaksi sosial isiswa isebelum idan isetelah 

mengikuti iprogram bimbingan konseling idan imenggunakan inarasi 

untuk imenggambarkan pengalaman isiswa idan istrategi iyang diterapkan 

oleh iguru iBK. Misalnya, ipeneliti idapat imenyajikan ikutipan ilangsung 

dari iwawancara untuk imemberikan isuara ikepada isiswa itentang 

bagaimana imereka merasakan idukungan idari iguru iBK. 

 
59 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative Data Analysis. SAGE Publications. Hal. 

10-11 
60 Ibid. 
61 Ibid. 
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c. Kesimpulan idan iverifikasi, ikonteks ipenelitian iini ipeneliti iakan 

merangkum itemuan ipenting iberdasarkan ianalisis idata.62 Seperti 

bagaimana ipendekatan iPerson-Centered imeningkatkan ikepercayaan 

diri isiswa idan imemperbaiki iketerampilan isosial imereka. iSelanjutnya 

kesimpulan iyang idiambil iakurat idan idapat idipercaya. iDalam 

penelitian iini, iverifikasi idapat idilakukan imelalui itriangulasi isumber 

data i(siswa, iguru iBK, idan iwali ikelas) iuntuk imemverifikasi itemuan. 

Jika itemuan idari iwawancara idengan isiswa isejalan idengan iapa iyang 

dilaporkan ioleh iguru iBK iatau iorang itua, imaka ikesimpulan imenjadi 

lebih ivalid.  

 
62 Ibid., 38. 
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BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBASAN 

4.1 Gambaran iData iLapangan 

4.1.1 iProfil iSekolah 

SMP iPlus iDarussalam iBlokagung iBanyuwangi iadalah ilembaga 

ipendidikan imenengah ipertama ididalam ipesantren iDarussalam 

iBlokagung iyang iberdiri isejak itahun i1994. iSaat iini, isekolah idipimpin 

ioleh iBapak iMuhammad iIshaq, iS.Pd. isekolah iini ijuga imenyandang 

iAkreditasi iA, imenandakan imenandakan imutu ipendidikannya iyang ibaik. 

iSMP iPlus iDarussalam imenerapkan iKurikulum iMerdeka idan iKurikulum 

i2013. iGuna imendukung iproses ibelajar, isekolah iini idilengkapi idengan 

iruang ikelas, ilaboratorium iIPA idan ikomputer, iserta iperpustakaan. 

iFasilitas iWi-Fi ijuga itersedia idi ilingkungan isekolah. iDi iluar ikegiatan 

ibelajar iformal, isiswa idapat imengembangkan iminat idan ibakat imelalui 

iberbagai ikegiatan iekstrakurikuler iseperti ipaduan isuara, iPMR, idan 

iteater. ilembaga iPendidikan iMenengah iPertama iyang imenghasilkan 

iLulusan iyang imulti italenta idengan itetap itidak imeninggalkan imakna 

iseutuhnya ialumni ipesantren. 

Sekolah iyang iberalamat ilengkap idi iJl. iPon. iPes iDarussalam 

iBlokagung, iTegalsari iBanyuwangi. Luas ibangunan imencapai i4.607 im².    

SMP Plus Darussalam terus imenunjukkan ikomitmennya idalam 

imemberikan ipendidikan iyang ibermutu, itercermin idari iakreditasinya 

idan ipartisipasi iaktif isiswa idalam iberbagai ikegiatan iyang imenghasilkan 

iprestasi, iseperti iyang iterlihat idalam ibeberapa iberita idi isitus iweb 

isekolah.63 

4.1.2 iSejarah iSMP iPlus iDarussalam 

SMP iPlus iDarussalam iBlokagung iBanyuwangi iadalah ilembaga 

ipendidikan imenengah ipertama ididalam ipesantren iDarussalam 

iBlokagung iyang iberdiri isejak itahun i1994. iAwal iberdirinya iSMP iPlus 

iDarussalam iadalah iinisiatif iPengasuh iYayasan iPP. iDarussalam iuntuk 

imendirikan ilembaga ipendidikan imenengah ipertama iyang iberbeda 

idengan ipendidikan imenengah ipertama ikonvensional ilainnya, iyaitu 

 
63 Diambil Dari Website Https://Smpplusdarussalamblokagung.Sch.Id/Profil-Smp-Plus-Darussalam 

Pada Tanggal 25 Mei 2025 

https://smpplusdarussalamblokagung.sch.id/profil-smp-plus-darussalam
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ilembaga iPendidikan iMenengah iPertama iyang imenghasilkan iLulusan 

iyang imulti italenta idengan itetap itidak imeninggalkan imakna iseutuhnya 

ialumni ipesantren. 

Maka ipada itahun i1994 ididirikan iSekolah iMenengah iPertama 

iyang idiberi inama iSMP iPlus iDarussalam, iPlus imengandung imakna 

ilembaga ipendidikan iumum idibawah inaungan iDepartemen iPendidikan 

iNasional iyang ijuga idibekali idengan iPendidikan iDinniyah iKepesantrenan 

iyang imerupakan ibinaan iKementrian iAgama. i 

Karena iitulah iSMP iPlus iDarussalam iadalah iLembaga iPendidikan 

iyang isangat ibeda ipengelolaannya idengan iSekolah ipada iumumnya, iapa 

ilagi idikuatkan idengan iterekrutnya iSMP iPlus iDarussalam idalam isalah 

isatu iSMP iBerbasis iPesantren isejak itahun i2008 iyang iberada idibawah 

inaungan idua idepartemen isekaligus iyaitu iKemendiknas idan iKemenag, 

isehingga ilebih imemperkokoh iSMP iPlus iDarussalam isecara imanajemen 

ipengelolaannya. 

Oleh isebab iitu isetiap isiswa/santri idi iSMP iPlus iDarussalam iwajib 

imenetap ididalam iPesantren idengan itanpa iterkecuali idan ibisa idikatakan 

iSMP iPlus iDarussalam iadalah isatu-satunya ilembaga ipendidikan idibawah 

inaungan iPondok iPesantren iDarussalam iyang imenerapkan isistem 

iboarding iSchool idalam ipengelolaannya 

Sekolah iMenengah iPertama iyang idiberi inama iSMP iPlus 

iDarussalam, iPlus imengandung imakna ilembaga ipendidikan iumum 

idibawah inaungan iDepartemen iPendidikan iNasional iyang ijuga idibekali 

idengan iPendidikan iDinniyah iKepesantrenan iyang imerupakan ibinaan 

iKementrian iAgama. iKarena iitulah iSMP iPlus iDarussalam iadalah 

iLembaga iPendidikan iyang isangat ibeda ipengelolaannya idengan iSekolah 

ipada iumumnya, iapa ilagi idikuatkan idengan iterekrutnya iSMP iPlus 

iDarussalam idalam isalah isatu iSMP iBerbasis iPesantren isejak itahun 

i2008 iyang iberada idibawah inaungan idua idepartemen isekaligus iyaitu 

iKemendiknas idan iKemenag, isehingga ilebih imemperkokoh iSMP iPlus 

iDarussalam isecara imanajemenpengelolaannya. iOleh isebab iitu isetiap 

isiswa/santri idi iSMP iPlus iDarussalam iwajib imenetap ididalam iPesantren 

idengan itanpa iterkecuali idan ibisa idikatakan iSMP iPlus iDarussalam 

iadalah isatu-satunya ilembaga ipendidikan idibawah inaungan iPondok 
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iPesantren iDarussalam iyang imenerapkan isistem iboarding iSchool idalam 

ipengelolaannya. 

Perkembangannya iSMP iPlus iDarussalam imemperluas 

imanajemennya idengan imembuka iprogram ikelas iUnggulan, iyang ihingga 

isaat iini itelah imemiliki idua iprogram iunggulan i(sains idan itahfid) ibaik 

ikelas iputra imaupun iputri. iProgram iSains ilebih imemprioritaskan 

ikemampuan idalam iilmu imatematik idan iIpa iyang idi iafiliasikan idengan 

ikemapuan iBahasa iinggris idan iIT. iBegitupun idengan iprogram iTahfid 

iyang ijuga idibekali idengan ikemampuan iIT, idengan itarget iTahfid 

iminimal i9 iJuz iSelama imenempuh iPendidikan idi iSmp iPlus iDarussalam 

Tenaga iSMP iPlus iDarussalam iyang isebagian ibesar imerupakan 

itenaga iprofesional idibidangnya iyang itelah imendapat ipengakuan 

ipemerintah idengan iterbitnya iSertifikat iPendidik ibagi isebagian ibesar 

iGurunya, ijuga ilàtar ibelakang ipendidikan iyang idimiliki ihampir 

ikeseluruhan iadalah itamatan iS.2 idan idemi imemperkokoh isistem 

ipengelolaan iSMP iPlus iDarussalam ijuga imelengkapi ikebutuhan isarana 

iprasarana iyang ibisa idikatakan ilengkap, idengan iadanya iLab. iTIK 

isejumlah i3 iruang idengan iperalatan isebanyak i120 iunit iKomputer 

idengan ispesifikasi iCore ii5, ijuga iLab. iIPA idan iLab iBahasa. iSMP iPlus 

iDarussalam imemiliki i3 iProgram ikelas idiantaranya iTahfidz, iSains 

iLanguage, idan iTerpadu 

SMP iPlus iDarussalam iadalah ilembaga ipendidikan iyang 

imengintegrasikan itiga isistem ipendidikan iyaitu: 

1. Sistem iPendidikan iUmum, imenggunakan ikurikulum iK-13. 

2. Sistem ipendidikan iMadrasah iDiniyyah iTakmiliyah, idimana ipeserta 

ididik idibekali idengan imateri imateri ikeagamaan iyang ilebih. 

3. Sistem ipendidikan iPesantren, iyang ibersifat imenyeluruh imulai idari 

iolah ifikir, iolah ihati, iolah ikarsa idan iolahraga iyang isangat 

ibermanfaat iketika isudah ipulang idi itengah imasyarakat.64 

SMP iPlus iDarussalam iadalah isekolah iyang iberbasis ipesantren, 

iyang isudah imampu iberkompetisi idalam ibidang iakademik, inon 

iakademik, itingkat ikabupaten, iprovinsi ibahkan iNasional. iSMP iPlus 

 
64 Ibid., 38 
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iDarussalam isiap imenerima iputra iputri iterbaik ibangsa iindonesia, iuntuk 

imenimba ipengetahuan idan ipenyempurnaan iakhlaq idemi ikejayaan iislam 

idan iindonesia. i i iDiharapkan iSMP iPlus iDarussalam idapat imenghasilkan 

igenerasi ipenerus ibangsa iyang iunggul, iberprestasi, iberguna ibagi inusa 

ibangsa idan iagama. 

4.1.3 iVisi idan iMisi 

Visi: i“Berakhlakul iKarimah iyang iUnggul idalam iKopetensi 

iAkademik, iTeknologi, iLife iSkill.” 

Misi iSekolah: 

1. Membudayakan iAkhlakul iKarimah idalam iKehidupan 

iSehari-hari iyang idi iIntegrasikan iDengan iPendidikan 

iPesantren 

2. Mewujudkan iSistem iPembelajaran iyang iInovatif idan 

iProposional 

3. Mengembangkan iPotensi idan iKreativitas iPeserta iDidik 

isecara iOptimal. 

4.1.4 iStruktur iOrganisasi iSekolah 

Pelindung : Pengasuh iPP. iDarussalam iBlokagung 

Penasehat : Komite iTim iPenjamin iMutu iYayasan 

Kepala iSekolah : Muhammad iIshaq, iS.Pd., iM.Pd. i 

WKS iKesiswaan : Andik iHermawan, iS.Pd. i(Putra) 

Anis iHidayati, iS.Pd. i(Putri) 

WKS iKurikulum : Mukhafidzin, iS.Pd. 

Humas : Zaenal iMuttaqin, iS.Pd. 

Media : Hasan iAli iMurtadlo, iS.Sos. i 

Guru iBK : Siswanto 

Mumfarida, iS.Pd.I. i(Putri) 

Kepala iTata iUsaha : M. iKanzul iFikri, iS.Sos. 

Kepala iLAB : Suseno, iS.Pd. 

Tenaga iPendukung : Dewan iGuru idan iTenaga iAdmisitrasi 

  Sumber idata: idata idokumen iSMP iPlus iDarussalam, i2025 

Data idikumpulkan imelalui iobservasi ilapangan, iwawancara 

imendalam idengan iguru iBK idan isiswa, iserta istudi idokumen idari 

iprogram-program ikonseling iyang itelah idijalankan. iPendekatan iini 
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imemungkinkan ipeneliti iuntuk imemperoleh igambaran iutuh itentang 

idinamika iperan iguru iBK iserta iperubahan isosial iyang iterjadi ipada 

isiswa isasaran. iDukungan ipenuh idari iyayasan idan ikomunitas 

ipesantren imemungkinkan isekolah iini iuntuk imengintegrasikan 

ilayanan iBimbingan idan iKonseling i(BK) idalam isistem ipendidikan 

isecara ikomprehensif. iInforman idalam ipenelitian isangat idibutuhkan 

iuntuk imenunjnang ikesesuaian iinformasi, ilokasi, idan ifakta iyang 

iterjadi idalam ilingkungan iyang iditeliti. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imeninjau iterlebih idahulu iterkait iinforman iinforman iyang 

ibersangkutan idalam ipenelitian iini. iSetelah imeninjau ilebih ilanjut 

ipeneliti imemutuskan iuntuk imewawancarai iGuru iBK, iWali iKelas, idan 

iSiswa ibroken ihome iyang imengalami ikesulitan idalam iberinteraksi 

isosial. iUntuk imemperoleh idata iyang iakurat idan imendalam iterkait 

iimplementasi iteori iPerson iCentered idalam imeningkatkan iinteraksi 

isosial isiswa ibroken ihome, ipenelitian iini imelibatkan ibeberapa 

iinforman iutama: 

1. Guru iBK i(Bimbingan idan iKonseling) 

2. Wali iKelas iVII 

3. Siswa iKelas iVII 

4.2 Verifikasi iData iLapangan 

Data idari iguru iBK idikonfirmasi imelalui ipendapat isiswa idan 

iwali ikelas, idan ikepala isekolah iserta idibandingkan idengan icatatan 

iprogram ikonseling iyang iterdokumentasi. iUntuk imenggali 

ipemahaman iyang imendalam itentang ikondisi iinteraksi isosial isiswa 

idari ikeluarga ibroken ihome, ipeneliti imelakukan iwawancara iterhadap 

iempat iinforman iutama, iyaitu ikepala isekolah, iguru iBK, iwali ikelas, 

iOrang iTua idan isiswa iitu isendiri. iDalam ibagian iini ipeneliti iakan 

imenguraikan idata iyang idikumpulkan idilapangan isesuai imasalah 

ipenelitian: 

4.2.1 Deskripsi iInteraksi iSosial i 

Interaksi isosial imerupakan ibekal ipenting ibagi isiswa idalam 

imenjalani ikehidupan isekolah idan ibermasyarakat. iMenurut ibeliau, 

isiswa iyang imampu imembangun ikomunikasi idan irelasi iyang ibaik 

idengan ilingkungan icenderung ilebih istabil isecara iemosional idan iaktif 
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idalam iproses ipembelajaran. iNamun, ikepala isekolah ijuga imenyoroti 

ibahwa isiswa idari ikeluarga ibroken ihome isering ikali imenghadapi 

itantangan idalam ihal iini. iMereka itampak ikurang ipercaya idiri, 

ienggan ibergaul, idan ibeberapa ibahkan imenunjukkan iperilaku 

imenyendiri. iOleh ikarena iitu, isekolah imemberikan iperhatian ikhusus 

imelalui ilayanan ikonseling iuntuk imembantu imereka iberadaptasi 

isecara isosial. 

Kepala isekolah imengemukakan ipentingnya iperan iguru iBK 

idalam imendampingi isiswa, iserta imenegaskan ibahwa iprogram 

ibimbingan ikonseling imingguan itelah imenjadi ibagian idari iagenda 

iinstitusi iyang ididukung ioleh iyayasan. iHal iini imenandakan ibahwa 

ipendekatan iPerson-Centered iyang iditerapkan ibukan isekadar iinisiatif 

iindividu iguru iBK, imelainkan istrategi ipendidikan iyang iterintegrasi 

idalam ikebijakan isekolah. iDukungan iinstitusional iini imenjadi 

ilandasan ikuat ibagi ikeberlanjutan iintervensi iyang idilakukan. i 

“Anak-anak idari ikeluarga ibroken ihome isering imengalami 

ihambatan idalam iadaptasi isosial, icenderung imenarik idiri, idan 

ikurang ipercaya idiri. iSekolah imemberi iruang ibagi iguru iBK iuntuk 

imenangani imasalah iini isecara iintensif imelalui ilayanan 

ikonseling.”65 

Guru iBK imenjelaskan ibahwa isiswa ibroken ihome imemiliki 

ikecenderungan iuntuk imenutup idiri ikarena ibeban iemosional iyang 

imereka ialami idi irumah. iIa imenekankan ibahwa iinteraksi isosial iyang 

isehat isangat ipenting ibagi iperkembangan ipsikologis isiswa, iterutama 

ibagi imereka iyang ikekurangan idukungan ikeluarga. iDalam ipraktiknya, 

iguru iBK imenggunakan ipendekatan ikonseling iindividu iuntuk 

imenciptakan iruang iaman ibagi isiswa iagar imereka idapat 

imengungkapkan iperasaan, imembangun ikesadaran idiri, idan iperlahan-

lahan imulai ipercaya iuntuk iberinteraksi idengan iorang ilain. iMelalui 

ikonseling iyang iintensif, iguru iBK imelihat iperubahan isignifikan idari 

isiswa iyang isemula imenarik idiri imenjadi ilebih iterbuka idan 

 
65 Wawancara Dengan Muhammad Ishaq (Kepala Sekolah) Pada Tanggal 20 Mei 2025 
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ikomunikatif. iHal itersebut idikemukakan iGuru iBK iSMP iPlus 

iDarussalam: 

“Saya imelihat ibahwa iinteraksi isosial isangat iberpengaruh 

idalam iperkembangan ikarakter idan ikepribadian isiswa. iLewat 

iinteraksi idengan iteman, iguru, imaupun ilingkungan isekolah, imereka 

ibelajar iberkomunikasi, ibekerja isama, imemahami iperasaan iorang 

ilain, idan imenyelesaikan imasalah idengan icara iyang ipositif. 

iBiasanya, isiswa iyang imampu iberinteraksi idengan ibaik iakan ilebih 

ipercaya idiri, iaktif idi ikelas, idan icepat imenyesuaikan idiri. iNamun, 

iada ijuga isiswa iyang ikesulitan idalam ihal iini, iterutama iyang 

iberasal idari ikeluarga ibroken ihome. iMereka isering ikali imenarik 

idiri iatau ibahkan imenunjukkan iperilaku iyang icenderung iagresif. iDi 

isinilah ipentingnya iperan ikami isebagai iguru iBK iuntuk 

imendampingi imereka imelalui iproses ikonseling iagar isecara 

iperlahan imereka ibisa imembangun ikembali ihubungan isosial iyang 

isehat.”66 

Dari ihasil iwawancara itersebut isesuai idengan ipengamatan idan 

idokumentasi iyang iditemukan ipeneliti ibahwa iGuru iBK ijuga imenilai 

ibahwa ikemampuan iberinteraksi isosial imerupakan isalah isatu 

iindikator ipenting idalam ipenyesuaian idiri isiswa idi ilingkungan 

isekolah. iSiswa iyang imampu iberinteraksi idengan ibaik iumumnya 

ilebih iaktif, ipercaya idiri, idan imemiliki iempati itinggi, isedangkan 

isiswa iyang imengalami ihambatan icenderung imenarik idiri iatau 

imengalami ikonflik isosial. iOleh ikarena iitu, iguru iBK iberperan idalam 

imemberikan ilayanan ikonseling idan ipembinaan isosial iuntuk 

imembantu isiswa imengembangkan iketerampilan iinterpersonal idan 

iberadaptasi isecara isehat idi ilingkungan isekolah. 

4.2.2 Deskripsi iSiswa idari iLatar iBelakang iBroken iHome 

Siswa iyang iberasal idari ikeluarga ibroken ihome imerupakan 

iindividu iyang imengalami igangguan istruktur ikeluarga iakibat 

iperceraian, ikonflik iberkepanjangan, ikekerasan idalam irumah itangga, 

iatau ipengabaian iorang itua. iKondisi iini ikerap imenyebabkan idampak 

 
66 Wawancara Dengan Ibu Mumfarida (Guru BK) Pada Tanggal 20 Mei 2025 
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ipsikologis iyang iserius, iseperti irasa irendah idiri, ikesepian, 

iketidakpercayaan iterhadap iorang ilain, ibahkan idepresi. iDi isekolah, 

isiswa idengan ilatar ibelakang ibroken ihome isering imenunjukkan 

iperilaku imenarik idiri idari ipergaulan, ikesulitan imenjalin irelasi isosial, 

iatau ijustru imenunjukkan iperilaku imenyimpang isebagai ibentuk 

ipelampiasan iemosional. iMereka imembutuhkan iperhatian ikhusus 

ikarena ilingkungan ikeluarga iyang ikurang imendukung ibisa imembuat 

imereka irentan imengalami ikegagalan iakademik, ikonflik isosial, idan 

imasalah imental. iDalam ikonteks iinilah, ikehadiran iguru iBK imenjadi 

isangat ipenting. i 

Hal itersebut isesuai idengan iapa iyang idi ikemukakan ioleh iWali 

iKelas i7 iA iSMP iPlus iDarussalam: 

"Anak-anak idari ikeluarga ibroken ihome ibiasanya idatang ike 

isekolah idengan ibeban iyang iberat. iMereka ibutuh itempat iyang 

iaman iuntuk ibercerita. iDalam ikonseling, ikami itemukan ibahwa 

ibanyak idari imereka imerasa itidak idipedulikan iatau ibahkan 

idisalahkan iatas ikonflik iyang iterjadi idi irumah. iHal iini isangat 

imempengaruhi iinteraksi isosial imereka idi isekolah."67 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iwali ikelas, isiswa iyang 

iberasal idari ikeluarga ibroken ihome imenunjukkan isejumlah iciri iyang 

ikhas, ibaik idari isegi iemosional, isosial, imaupun iakademik. iWali ikelas 

imengungkapkan ibahwa isiswa idengan ilatar ibelakang ikeluarga iyang 

itidak iutuh icenderung imengalami iperubahan iperilaku iyang isignifikan. 

iMereka isering ikali iterlihat imurung, imenyendiri, ikurang isemangat 

idalam imengikuti ipelajaran, idan ijarang iterlibat idalam iaktivitas 

ikelompok. iBeberapa isiswa ijuga imenunjukkan iketidakstabilan iemosi 

iseperti imudah imarah iatau imenangis, iserta imengalami ipenurunan 

ikonsentrasi isaat ibelajar. 

4.2.3 Deskripsi iPeran iGuru iBK idalam iMeningkatkan 

Interaksi iSosial iSiswa iBroken iHome 

Guru iBimbingan idan iKonseling i(BK) imemegang iperanan 

istrategis idalam imembantu isiswa ibroken ihome imengatasi ihambatan 

 
67 Wawancara Dengan Wali Kelas 7A  Pada Tanggal 28 Mei 2025 
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ipsikososial iyang imereka ialami. iTugas iutama iguru iBK ibukan ihanya 

imemberikan ilayanan ikonseling, itetapi ijuga iberperan isebagai 

imediator, ifasilitator, idan imotivator idalam iproses ipembentukan 

ikarakter idan iketerampilan isosial isiswa. iGuru iBK idapat imemberikan 

ilayanan ikonseling iindividual iuntuk imenggali iperasaan iterdalam 

isiswa, imengenali imasalah iyang imereka ihadapi, idan imembantu 

imereka imenemukan isolusi iyang ikonstruktif. iDalam ipelaksanaan 

ilayanan, iguru iBK imemberikan ikonseling iindividual isebagai iruang 

ieksplorasi iperasaan iterdalam isiswa, imembantu imereka imengenali 

ikonflik iinternal iyang idihadapi, iserta imengarahkan imereka iuntuk 

imenemukan isolusi iyang imembangun isecara imandiri. iSelain iitu, 

ikonseling ikelompok ijuga idigunakan isebagai imetode iuntuk imelatih 

ikerja isama, iberbagi ipengalaman iantar isiswa, idan imenumbuhkan 

iempati idalam iinteraksi isosial. iGuru iBK imerancang ipula ikegiatan-

kegiatan ipendukung iseperti ipelatihan iketerampilan ikomunikasi, 

ipermainan iperan i(roleplay), ioutbound, idan idiskusi iterbuka isebagai 

ibentuk iintervensi isosial iyang ipraktis. iHasil iwawancara idengan iwali 

ikelas, iguru iBK, idan iorang itua imenunjukkan ibahwa iguru iBimbingan 

idan iKonseling i(BK) imemegang iperan isentral idalam imembantu isiswa 

ibroken ihome imembangun ikembali ikepercayaan idiri idan ikemampuan 

iberinteraksi isosial idi ilingkungan isekolah. iHal iini idisebutkan ioleh 

ibeberapa inarasumber: 

Menurut iwali ikelas, iguru iBK isangat imembantu idalam 

imenangani isiswa iyang imemiliki ilatar ibelakang ikeluarga ibroken 

ihome, iterutama idalam iaspek iemosional idan isosial. iWali ikelas 

imengungkapkan ibahwa imeskipun iguru imata ipelajaran idan iwali 

ikelas idapat imemberikan iperhatian, ipendekatan iyang idilakukan ioleh 

iguru iBK ibersifat ilebih imendalam ikarena idilakukan imelalui isesi 

ikonseling. 

"Peran iguru iBK isangat ipenting. iMereka ibisa ilebih idekat idan itahu 

iapa iyang idirasakan isiswa. iKami isering ibekerja isama iuntuk 
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imemantau ikondisi isiswa idan imerancang istrategi ipembinaan 

ibersama," 68 

Upaya ipeningkatan iinteraksi isosial isiswa ibroken ihome idi iSMP 

iPlus iDarussalam idilakukan isecara imenyeluruh imelalui iberbagai 

ibentuk ilayanan ibimbingan idan ikonseling iyang iterintegrasi idan 

iberfokus ipada ipenguatan iemosional idan ipeningkatan ifungsi isosial 

isiswa. iPendekatan iini idimulai idari ipembangunan irelasi iberbasis 

ikepercayaan. iSiswa idari ikeluarga ibroken ihome iumumnya imengalami 

ikecemasan isosial idan iperasaan itakut iditolak. iGuru iBK imemulai 

iproses idengan imenciptakan ihubungan iyang iempatik idan isuportif. 

iSebagaimana idisampaikan ioleh BK: 

"Kami imulai idari imembangun ikepercayaan idulu. iBanyak ianak idari 

ikeluarga ibroken ihome imerasa itakut iditolak. iSetelah iitu, ikami 

ibantu imereka ipelan-pelan iuntuk ibelajar ibergaul idan iterbuka 

ikepada iteman," iungkap iseorang iguru iBK.69  

Secara positif, guru BK melaporkan bahwa intervensi pendekatan 

bimbingan dan konseling sangat membantu. Kehadiran guru BK secara 

rutin mampu membuat siswa lebih terbuka dan percaya diri; orang tua 

bahkan mengamati anak mereka mulai berani berinteraksi dengan teman 

setelah pendampingan dari guru BK. 

Guru iBK imenyebutkan iefek ipsikosial iyang idi ialami isiswa idari 

ilatar ibelakang ibroken ihome, idiantaranya iKetakutan iakan ipenolakan 

i(fear iof irejection): iSiswa icenderung imenarik idiri ikarena itakut 

ibahwa iorang ilain itidak iakan imenerima imereka ijika itahu ilatar 

ibelakang ikeluarganya. iKesulitan imempercayai iorang ilain: iRasa 

itrauma ikarena ikonflik iatau ipengkhianatan iemosional idari iorang itua 

imembuat isiswa isulit imembuka idiri ikepada iteman isebaya iatau iguru. 

iPerasaan irendah idiri idalam ikelompok i(inferiority): iSiswa imerasa 

itidak isetara iatau itidak ilayak ibersosialisasi ikarena imenganggap 

ikeluarganya i“tidak inormal” idibandingkan iteman-temannya. 

Peran iguru iBK isangat idirasakan idalam imendampingi isiswa 

iyang imengalami ipermasalahan idi irumah. iOrang itua imengapresiasi 

 
68 Wawancara Dengan Wali Kelas 7A  Pada Tanggal 28 Mei 2025 
69 Wawancara Dengan Ibu Mumfarida (Guru BK)  Pada Tanggal 28 Mei 2025 
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ikehadiran iguru iBK ikarena ianak imereka imenjadi ilebih iterbuka, ilebih 

ipercaya idiri, idan imulai imampu iberinteraksi ikembali idengan iteman-

temannya. iDalam ibeberapa ikasus, iguru iBK ijuga imenjalin ikomunikasi 

ilangsung idengan iorang itua iuntuk imemberikan imasukan iatau 

imenyarankan ilangkah-langkah ilanjutan iyang iperlu idilakukan idi 

irumah. 

"Saya isangat iterbantu idengan iguru iBK. iAnak isaya idulunya 

ipendiam idan isuka imenyendiri, itapi isekarang isudah imulai iberani 

ingobrol idan imain isama iteman. iGuru iBK irutin ikasih ikabar ijuga 

ike isaya itentang iperkembangannya,".70 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK berperan sentral 

dalam membantu siswa dari keluarga broken home mengatasi hambatan 

interaksi sosial. Hal ini tercermin dari berbagai intervensi yang dilakukan 

guru BK, mulai dari sesi konseling individu, bimbingan kelompok, hingga 

pendekatan personal yang menekankan empati dan penerimaan tanpa 

syarat. 

Peran ini sangat sejalan dengan fungsi guru BK sebagai fasilitator 

dan mediator dalam proses tumbuh kembang siswa. Dalam kasus siswa 

broken home, guru BK tidak hanya memberikan layanan konseling, tetapi 

juga membangun suasana emosional yang aman dan mendukung bagi 

siswa. Guru BK di SMP Plus Darussalam terbukti mampu menciptakan 

ruang dialog yang membantu siswa mengungkapkan perasaan terpendam, 

mengatasi ketakutan akan penolakan, dan membangun rasa percaya diri. 

Temuan ini memperkuat pandangan Rahmawati & Suryadi (2018) 

yang menyebutkan bahwa guru BK dapat membantu siswa broken home 

menumbuhkan kembali rasa aman dan keterbukaan diri melalui 

pendekatan psikososial. Di sisi lain, peran guru BK juga meluas pada 

membangun jembatan komunikasi antara siswa dan lingkungan sosialnya, 

termasuk guru lain, teman sebaya, dan keluarga. 

4.2.4 Hasil Analisis iPretest isebelum iIntervensi iPerson 

iCentered iCounseling 

 
70 Wawancara Guru BK Dengan Salah Satu Orang Tua Siswa, Tanggal 3 Juni 2025 
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Berdasarkan ihasil iwawancara, iobservasi, idan idokumen isebelum 

ipelaksanaan ikonseling i(pre-test), iditemukan ibahwa isiswa idari ikeluarga 

ibroken ihome imenunjukkan: 

1. Siswa imenunjukkan iperasaan icemas isaat iharus iberbicara idi idepan 

ikelas iatau ibergabung idengan ikelompok idiskusi. 

2. Siswa isering imenyendiri, iduduk iterpisah idari ikelompok, idan itidak 

imenunjukkan iinisiatif idalam imembangun irelasi isosial. 

3. Guru iBK idan iwali ikelas imenyebutkan isiswa idari ikeluarga ibroken 

ihome iini imengalami ikesulitan idalam imengekspresikan iperasaan, 

iserta icenderung imenyimpan ibeban iemosional itanpa idukungan 

ipositif idari iteman isebaya. 

4. Kurangnya idukungan iemosional, iketidakhadiran ifigur iorang itua 

imenyebabkan isiswa itidak imemiliki itempat iaman iuntuk ibercerita, 

isehingga imereka imemendam iemosi idan itrauma. Secara umum, hasil 

observasi awal dan wawancara pra-intervensi menunjukkan bahwa siswa 

broken home kesulitan memproses emosi secara sehat dan sering 

memendam kecemasan dalam konteks sekolah 

Dari hasil wawancara mendalam sebelum intervensi, salah satu siswa 

mengatakan: “Saya nggak nyaman kalau ngobrol sama teman, takut dijauhi 

atau dianggap aneh. Jadi mendingan sendiri aja.” Hal ini mencerminkan 

kondisi psikologis siswa yang tertekan dan kurang percaya diri dalam 

membangun hubungan sosial. Observasi peneliti juga menunjukkan bahwa 

siswa tersebut jarang melakukan kontak mata saat berbicara, dan lebih 

memilih duduk di pojok kelas saat kegiatan kelompok berlangsung. asil iini 

idiperkuat ioleh iobservasi idan iwawancara iawal, idi imana isubjek imengaku 

isering imerasa itakut idinilai, imenghindari isituasi isosial, idan itidak 

ipercaya idiri. iTemuan iini iselaras idengan iuraian ipada iBAB iI, 

ikecenderungan imenarik idiri, ikesulitan ibergaul, iserta ikecemasan isaat 

iberinteraksi idi ilingkungan isekolah. iSubjek isering imerasa itidak ipercaya 

idiri, itakut iditolak, idan icemas iketika iberbicara idi idepan ikelas. iKondisi 

iini imenggambarkan idampak inyata idari ibroken ihome iterhadap iaspek 

iemosional idan isosial isiswa, isebagaimana idiuraikan idalam ilatar 

ibelakang ipenelitian. 
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4.2.5 Hasil AnalisisiPost-Test isetelah iIntervensi iPerson 

iCentered iCounseling 

 Setelah idiberikan iintervensi idengan ipendekatan iPerson-

Centered iCounseling, iterjadi iperubahan iyang isignifikan isecara iemosional 

idan isosial ipada isiswa, iberdasarkan ihasil iwawancara ipasca ikonseling 

i(post-test): 

1. Siswa ilebih ipercaya idiri iuntuk iberbicara idi idepan ikelas idan 

ibergabung idalam ikelompok idiskusi. 

2. Mereka imulai imenjalin ipertemanan, ibersikap ilebih iterbuka iterhadap 

iguru, idan imenunjukkan ipartisipasi iaktif idalam ikegiatan ikelas. 

3. Siswa iyang iawalnya imurung imulai imenunjukkan iekspresi iemosional 

ipositif, iseperti itersenyum, imemberi irespons, idan imendengarkan 

iteman isebaya. 

4. Terdapat ipenurunan ikecemasan isosial iyang iterdeteksi imelalui 

ipertanyaan ireflektif ipost-test. 

Tabel iTemuan iPre-Test idan iPost-Test iIntervensi iPCC 

Aspek iSosial Sebelum iKonseling 

iPCC 

Setelah iKonseling i 

PCC 

Kepercayaan iDiri Takut idi itolak 

i(Rendah) 

Berani iBicara 

i(Meningkat) 

Relasi iSosial Menarik iDiri Mulai iMembangun 

iHubungan 

Emosi Cemas idan iMurung Stabil idan iEkspresif 

Partisipasi iKelas Tidak iAktif Aktif idan iKegiatan 

Motivasi iBelajar Rendah Fokus idan iSemangat 

  

 Selanjutnya setelah intervensi dilakukan melalui lima sesi konseling 

dengan pendekatan Person-Centered, peneliti mencatat perubahan signifikan 

pada perilaku sosial siswa. Dua siswa yang awalnya selalu pasif mulai 

mengangkat tangan saat diskusi kelas. Salah satu siswa bahkan mengatakan: 

“Sekarang saya mulai berani ngobrol, apalagi kalau sama teman yang 

sering diajak main bareng di luar jam sekolah.” Selain itu, guru BK juga 

melaporkan bahwa siswa mulai aktif mengikuti kegiatan keorganisasian kelas 

dan menunjukkan peningkatan keberanian dalam menyampaikan pendapat. 



 

53 
 

 

 

 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Penerapan Pendekatan Konseling iPerson iCentered 

Intervensi ikonseling idilaksanakan idalam i7 isesi idengan 

ipendekatan iPerson-Centered iCounseling i(PCC) iyaitu iMembangun 

ihubungan iterapeutik i(rapport), iIdentifikasi imasalah isosial idan 

iemosional isiswa, iEksplorasi iemosi idan irefleksi ipengalaman, iKlarifikasi 

idan ievaluasi idiri, iPerencanaan ilangkah iperubahan, iTindakan ikonkret idi 

isekolah idan ievaluasi ihasil. iGuru iBK iberperan isebagai ifasilitator iutama 

idalam iproses iini, imenerapkan iprinsip-prinsip iutama iPCC, iyaitu: 

2. Memberikan ipenghargaan itanpa isyarat i(unconditional ipositive 

iregard) ikonselor iberupaya imemberikan ipenghargaan itanpa isyarat 

i(unconditional ipositive iregard). iArtinya, isiswa iditerima 

isepenuhnya ioleh ikonselor itanpa ipenilaian iapapun, imeski iia 

imenunjukkan iemosi iatau ipandangan iyang iintens isekalipun. 

iKonselor imenciptakan ilingkungan ihangat idan ibebas ipenghakiman 

idi imana isiswa imerasa inyaman imenyampaikan iperasaan 

iterdalamnya. iDengan imenerima isiswa iapa iadanya, ikonselor 

imembantu imenurunkan idefensif isiswa idan imembuka ijalur 

ikomunikasi iyang itulus. iLingkungan ikonsultasi iyang ibebas 

iprasangka iini imemungkinkan isiswa imengekspresikan itrauma idan 

iemosinya isecara ilebih ileluasaAkibatnya, irasa imalu iatau itakut 

iditolak iperlahan iberkurang, isehingga iharga idiri isiswa imeningkat 

idan ikepercayaan idirinya ipulih. iSecara ikhusus, ipenghargaan itanpa 

isyarat imendukung iproses ipemulihan ipsikososial, ikarena ianak 

ibroken ihome imerasa ibahwa iada ipihak idewasa iyang ibenar-benar 

imemahami idan imenerima idirinya itanpa isyarat. 

3. Empati idan ikesadaran idiri. ikonselor iperson-centered 

imenumbuhkan iempati idan ikesadaran idiri ipada isiswa. iKonselor 

iberusaha imelakukan iempati iyang iakurat, iyakni imendengarkan 

isecara iaktif idan imenangkap iperasaan iterdalam isiswa. iMelalui 
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iteknik iseperti irefleksi i— imengulangi iatau imerangkum iperasaan 

iyang idiungkapkan isiswa i— isiswa imerasakan ibahwa iperasaannya 

ibenar-benar idipahami. iKeterlibatan iempatik isemacam iini 

imendorong isiswa iuntuk imenyelami ipengalaman iemosionalnya 

isendiri. iDalam isuasana iyang iaman idan inon-judgmental, isiswa 

iterdorong imengeksplorasi ikesadaran idiri idan iemosi iyang 

isebelumnya isulit idiungkapkan. iHal iini imemungkinkan imereka 

imengurai ikonflik ibatin, imengerti iakar iperasaan icemas iatau 

imarah, idan ipada iakhirnya imengekspresikannya isecara ilebih 

isehat. iBerdasarkan ipenelitian, ikonseling iberorientasi ihumanistik 

iyang imenekankan iempati iakurat idapat imembantu isiswa 

imengalami ipeningkatan iregulasi iemosi idan ikesadaran idiri iyang 

ilebih ikuat. iDengan idemikian, iempati ikonselor imenjadi ijembatan 

iyang imenumbuhkan ikepercayaan idiri isiswa iuntuk imemahami 

iserta imengelola iemosinya isecara imandiri. 

4. Kepercayaan idan ikeberanian iuntuk iberinteraksi. iPendekatan iini 

iberfokus ipada ipembangunan ikepercayaan iantara ikonselor idan 

isiswa, iyang iselanjutnya imemberi isiswa ikeberanian iuntuk 

iberinteraksi isosial. iDengan ikonselor iyang iotentik idan ipenuh 

iempati, isiswa iyang isebelumnya itertutup ikarena itrauma ikeluarga 

imerasa iaman iuntuk imembuka idiri. iKonselor isengaja 

imenciptakan ikonteks itanpa ipenilaian i(non-judgmental) idan 

ipenuh idukungan. iLingkungan ikonsultasi iyang ihangat idan ijujur 

itersebut imemupuk ikepercayaan isiswa ibahwa ipendapat idan 

iperasaannya idihargai. iHasilnya, isiswa imenjadi ilebih ipercaya idiri 

idalam imemulai ipercakapan idan iberinteraksi idengan iteman 

isebaya iatau iguru. iDalam ipengalaman icounseling, iguru iatau 

ikonselor iakan i“menyediakan iruang” ibagi isiswa i— imisalnya 

imelalui ikontak imata idan ipenghormatan itulus i— isehingga isiswa 

imerasakan ikoneksi iemosional iyang ikuat. iKepercayaan iyang 

iterbangun ipada iakhirnya imendorong ikeberanian isiswa iuntuk 

ibersosialisasi ikembali, ikarena iia itahu iada iorang idewasa idi 

ilingkungannya iyang imendukungnya itanpa isyarat. 
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5. Mendorong ipengambilan ikeputusan idengan imandiri, ipendekatan 

iperson-centered imendorong isiswa imengambil ikeputusan isecara 

imandiri. iDaripada imemberi isaran ilangsung, ikonselor ipercaya 

ibahwa isiswa imemiliki ikapasitas iuntuk imenemukan isolusi ibagi 

idirinya isendiri. iKonselor imenempatkan ikepercayaan ipada 

ikemampuan isiswa idalam imengeksplorasi iopsi idan imembuat 

ipilihan. iSikap iini imeningkatkan irasa ipercaya idiri isiswa iterhadap 

ikeputusan iyang idiambilnya. iPenelitian imenunjukkan ibahwa 

iintervensi iperson-centered idapat imeningkatkan ikepercayaan idiri 

isiswa idalam imengambil ikeputusan, isehingga isiswa ilebih iberani 

imenanggung ikonsekuensi ikeputusan itersebut. iDengan idemikian, 

isiswa ibroken ihome ibelajar ikemandirian, isiswa itidak ilagi 

ibergantung isepenuhnya ipada iorang ilain iuntuk imemecahkan 

imasalah. iProses iini imenumbuhkan iresilensi, ikarena isiswa imerasa 

imemiliki ikontrol ilebih ibesar iatas ihidupnya idan ibelajar imengatur 

iemosi iserta iperilakunya itanpa iketergantungan iberlebihan. I 

Sebagai hasilnya, siswa dari keluarga broken home belajar 

mengekspresikan diri tanpa takut diremehkan. Hal ini tercermin dalam 

temuan bahwa beberapa siswa melaporkan perbaikan kesadaran diri 

dan pengelolaan emosi setelah mengikuti konseling. Penelitian 

terdahulu juga menunjukkan bahwa melalui pendekatan person-

centered, siswa broken home dapat meningkatkan kesadaran diri dan 

menghindari perilaku negatif, yang pada gilirannya memperbaiki 

kinerja akademik, Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung 

bahwa intervensi konseling empatik yang konsisten memfasilitasi 

pertumbuhan pribadi siswa dalam aspek sosial. 

Kondisi ikeluarga ibroken ihome idalam iAl-Qur’an itidak 

isecara ieksplisit imenggunakan iistilah ibroken ihome, ibanyak iayat 

iyang imenekankan ipentingnya imenjaga istabilitas iemosional, 

imenciptakan ikasih isayang idalam ikeluarga, iserta imemberikan 

iperlindungan ikepada ianak-anak iyang imengalami ikerentanan isosial 

imaupun ipsikologis. iSalah isatu iayat iyang irelevan iadalah: 
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“Dan ijanganlah ikamu imendekati iharta ianak iyatim, ikecuali 

idengan icara iyang ilebih ibaik i(bermanfaat) isampai idia idewasa” 

i(QS. iAl-An’am:152) i 

َّوَاوَْفوُاَّالْكَيْلَََّّ اشَُد ه ۚٗ يَبْلغََُّ باِل تيَِّْهِيََّاحَْسَنَُّحَتهىَّ َّ الَِ  الْيَتيِْمَِّ تقَْرَبوُْاَّمَالََّ وَلَََّ

َّوُسْعَهَاَّۚٗوَاِذاََّقلُْتمَُّْفاَعْدِلوُْاَّوَلوََّْكَانََّذاَََّّ َّلَََّنكَُل ِفَُّنفَْس اَّاِلَ  وَالْمِيْزَانََّباِلْقِسْطِۚٗ

لِكُمَّْوَصهىكُمَّْبِهَّٖلعََل كُمَّْتذَكَ رُوْنَ َّ َِّاوَْفوُْاَّۗذ  َّوَبِعهَْدَِّاللّٰه ىۚٗ ۝١٥٢َّقرُْب   

Secara itekstual, iayat iini imerujuk ipada ianak iyatim, inamun 

isecara ikonteks idapat idiperluas imaknanya ipada ianak-anak iyang 

ikehilangan isalah isatu ifigur iorang itua iatau iyang ihidup idalam 

ikondisi ikeluarga iyang itidak iutuh. iAyat iini imencerminkan inilai 

iempati idan iperlindungan iterhadap ianak-anak iyang iberada idalam 

isituasi irawan isecara iemosional idan isosial, itermasuk imereka iyang 

iberasal idari ikeluarga ibroken ihome. iAl-Qur’an isecara ikonsisten 

imengajarkan ikasih isayang, ikeadilan, idan iperlakuan iyang ipenuh 

iperhatian iterhadap ianak-anak idalam ikondisi isulit. iNilai-nilai iini 

idapat imenjadi ilandasan ispiritual iyang ikuat ibagi iguru iBimbingan 

idan iKonseling i(BK) idalam imenjalankan iperannya isebagai 

ipendamping isosial-emosional isiswa. iGuru iBK itidak ihanya 

ibertugas isecara iprofesional, itetapi ijuga isecara imoral idan ispiritual 

iuntuk ihadir isebagai ipelindung idan ipenguat ibagi isiswa iyang 

imengalami ikesulitan idalam iinteraksi isosial iakibat isituasi ikeluarga 

iyang itidak iideal. 

Selama iproses ikonseling isiswa imerasa ididengar idan 

idihargai, itanpa itekanan iatau ipenilaian. iIni imenciptakan irasa 

iaman iyang imendorong imereka iuntuk ilebih iterbuka idan ipercaya 

idiri. iPendekatan iPerson-Centered iterbukti iefektif idalam imembantu 

isubjek imengatasi ikecemasan isosial idan imembangun ikonsep idiri 

iyang ilebih ipositif. iHubungan ikonseling iyang ihangat, iempatik, idan 

imenerima imemungkinkan isubjek imerasa idihargai idan ididengar, 

isehingga imampu imengungkapkan iperasaan iterdalam itanpa itakut 

idihakimi. iHal iini isesuai idengan iteori iCarl iRogers iyang 

imenekankan ipentingnya iunconditional ipositive iregard, iempati, 

idan icongruence idalam iproses ikonseling. iPenerapan iPCC ijuga 
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imendorong isubjek iuntuk imengenali ikekuatan idan ipotensi idiri, 

iserta imembangun ipola ipikir iyang ilebih ipositif iterhadap 

ilingkungan isosial. iDengan idemikian, isubjek itidak ihanya 

imengalami ipenurunan ikecemasan, itetapi ijuga ipeningkatan 

ikepercayaan idiri idan iketerampilan iberinteraksi isosial. 

Penerapan pendekatan Person-Centered dalam konseling sangat 

penting. Dengan memberi unconditional positive regard, guru BK 

berperan sebagai fasilitator empatik yang mendukung siswa mengatasi 

kesulitan pribadi. Strategi ini menempatkan siswa sebagai subjek utama 

konseling: mereka diajak mengungkapkan emosi, menyadari potensi 

diri, dan secara bertahap kembali percaya diri dalam berinteraksi. Sikap 

terbuka dan empati guru konseling membantu membangun hubungan 

saling percaya. Studi tentang pendekatan Carl Rogers menekankan 

bahwa konselor hanya berperan sebagai teman dan fasilitator, 

memungkinkan siswa menemukan solusi sendiri dan merasa dihargai. 

Dengan demikian, konseling intensif dapat mengaktifkan motivasi 

intrinsik siswa untuk berubah menjadi pribadi lebih mandiri dan 

komunikatif. 

4.3.2 Peran iGuru iBimbingan idan iKonseling idalam 

iMeningkatkan iInteraksi iSosial iSiswa iBroken iHome 

 Pendekatan iPerson-Centered, iGuru iBimbingan idan iKonseling 

i(BK) iberperan isebagai ipendamping ipsikologis iyang imembantu isiswa 

imemahami iserta imenumbuhkan ipenyembuhan idiri isecara iinternal, 

ibukan isebagai isosok iyang imengarahkan iatau imenentukan isolusi ibagi 

isiswa isecara ilangsung. iCarl iRogers imenegaskan ibahwa iperubahan 

ipsikologis iyang iautentik idan itahan ilama ihanya idapat iterjadi iketika 

iindividu imerasa isepenuhnya iditerima, idipahami, idan idihargai itanpa 

isyarat. iBerikut iadalah itiga iperan iutama iyang idimiliki ioleh iguru iBK: 

1. Peran ipertama iyang idiidentifikasi iadalah ipemberian ilayanan 

ikonseling iindividual isebagai ifondasi iutama ipendekatan iini. iDalam isesi 

ikonseling iindividual, isiswa idari ilatar ibelakang ikeluarga ibroken ihome 

idiberi iruang iuntuk imengekspresikan iperasaan idan ipikiran imereka. 

iMereka idapat imengungkapkan ikesedihan, iketakutan, iatau irasa itidak 

idihargai iyang imuncul iakibat ikondisi ikeluarga itersebut. iGuru iBK 
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ibertindak isebagai ipendengar iaktif iyang imemberikan ivalidasi 

iemosional ikepada isiswa. iHal iini isangat ipenting imengingat isiswa idari 

ikeluarga ibroken ihome iumumnya imenghadapi iberagam imasalah 

ipsikologis. 

2. Peran ikedua iberfokus ipada ipemberian iteladan iperilaku isosial iyang 

ipositif. iDengan imenggunakan icara iberbicara iyang iempatik, 

imendengarkan isecara iaktif, idan imenunjukkan isikap iinklusif, iguru iBK 

imemberikan icontoh ikonkret ipola iinteraksi iyang isehat. iSiswa iyang 

iterpapar imodel iperilaku itersebut icenderung imenirunya idalam 

ilingkungan isosial imereka. iPendekatan iini imenekankan ipentingnya 

ipenciptaan iiklim iemosional iyang iaman. iMengingat isiswa idari ikeluarga 

ibroken ihome iumumnya isangat isensitif iterhadap ipenolakan idan isangat 

imembutuhkan ivalidasi iemosional, iguru iBK imenekankan ipenerimaan 

itanpa isyarat idalam isetiap iinteraksi, ibaik iformal imaupun iinformal. 

iGuru iBK imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

imengekspresikan iemosi iseperti itangisan, ikemarahan, iatau ikeraguan, 

idan imengakui isetiap irespons iemosional itersebut isebagai ibagian idari 

iproses ipemulihan. iLingkungan iyang imendukung iseperti iini 

imembangun iikatan ipositif iantara isiswa idan iguru iBK, isehingga 

imempermudah iproses itransformasi isosial idan iemosional isiswa. 

3. Peran iketiga iadalah imembangun idukungan idi ilingkungan isekolah. 

iGuru iBK imenjalin ikerja isama idengan iwali ikelas idan ipihak isekolah 

ilainnya iuntuk imenciptakan iiklim ikelas iyang isuportif. iMelalui ikerja 

isama iini, iguru iBK imenyampaikan iperkembangan iserta ikebutuhan 

isosial-emosional isiswa ikepada iwali ikelas iagar ipendekatan 

ipembelajaran idapat idisesuaikan idengan ikebutuhan iindividu isiswa. 

  Pendekatan iPerson-Centered idalam ibimbingan idan ikonseling 

idiperkokoh ioleh inilai-nilai iagama iIslam iyang imenekankan ipentingnya 

ikasih isayang iserta iempati iterhadap isesama, ikhususnya ibagi isiswa 

iyang imengalami ikesulitan idalam iinteraksi isosial. iAjaran iIslam 

imenginstruksikan iagar iumatnya imendampingi, imemberi ipenguatan, 

idan iberlaku ibaik ikepada iindividu iyang imenghadapi imasalah isosial. 

iInstruksi itersebut isejalan idengan ifirman iAllah idalam iQS. iQaf:16 iyang 

iberbunyi: i 
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َّوَنحَْنَُّاقَْرَبَُّاِليَْهَِّمِنَّْحَبْلَِّالْوَرِيْدَِّ ٗۖ نْسَانََّوَنَعْلَمَُّمَاَّتوَُسْوِسَُّبهَِّٖنفَْسُه  ۝١٦َّوَلقََدَّْخَلقَْناََّالَِْ  

“Dan iKami itelah imenciptakan imanusia idan imengetahui iapa iyang 

idibisikkan ioleh ihatinya, idan iKami ilebih idekat ikepadanya idaripada 

iurat ilehernya.” 

 Ayat iini imenggambarkan ipengetahuan iAllah iyang iamat imendalam 

iterhadap iisi ihati imanusia. iDalam ikonteks ipendampingan ipsikologis, 

iguru iBK i(konselor) idituntut imeneladani isifat iempati iIlahi itersebut 

idengan imemberikan iperhatian ipenuh ikepada isiswa idan iberusaha 

imemahami ikeadaan iserta iperasaan imereka isecara imendalam. iOleh 

ikarena iitu, idalam isesi ikonseling iguru iBK iberupaya ihadir isecara iutuh 

isebagai ipendengar iyang itidak imenghakimi, imelainkan imemberikan 

ipendampingan idan imenciptakan irasa iaman ibagi isiswa iyang iberasal 

idari ikeluarga ibroken ihome. 

Hasil ipenelitian iini imenegaskan ibahwa iguru iBK imemiliki iperan 

istrategis isebagai ipendamping, ifasilitator, idan imediator idalam 

imembantu isiswa ibroken ihome imengatasi ihambatan iinteraksi isosial. 

iMelalui ikonseling iindividual idengan ipendekatan iPerson-Centered, iguru 

iBK imampu imenciptakan ilingkungan iyang iaman idan isuportif ibagi 

isiswa iuntuk imengeksplorasi iperasaan idan imengembangkan 

iketerampilan isosial. iGuru iBK ijuga iberperan isebagai ifasilator iantara 

isiswa idan ilingkungan isekolah, imendorong iketerlibatan isubjek idalam 

iaktivitas isosial, iserta imemberikan iumpan ibalik ipositif iyang 

imembangun irasa ipercaya idiri. iGuru iBK idi iSMP iPlus iDarussalam 

imenjalankan iperan iyang imenyeluruh isebagai ipendengar iyang iempatik 

idalam ikonseling iindividu, isebagai imodel iinteraksi isosial iyang isehat, 

idan isebagai ikoordinator iyang imembangun idukungan isosial idi 

ilingkungan isekolah. 

Peran guru dan sekolah sebagai sistem pendukung juga sangat 

penting. Seperti dicatat oleh Mudaim dkk.71 (2022), guru perlu secara aktif 

mendampingi siswa broken home agar semangat belajar dan prilaku mereka 

mendekati siswa berkeluarga utuh. Dalam praktiknya, guru BK bekerja sama 

 
71 Mudaim, M., Wibowo, A., & Meilani, P. (2021). Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam 

Membantu Meningkatkan Mengelola Emosi Peserta Didik Yang Orang Tuanya Broken 

Home. Counseling Milenial (CM). 
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dengan pihak lain (guru kelas, orang tua) untuk memberikan lingkungan 

sekolah yang ramah dan dukungan emosional berkelanjutan. Dukungan ini 

membentuk landasan kuat bagi keberlanjutan intervensi. Singkatnya, 

temuan menunjukkan bahwa dukungan konseling terintegrasi di sekolah 

mampu membantu siswa broken home memperbaiki keterampilan 

interpersonal dan penyesuaian diri. Hal ini menghasilkan bahwa pentingnya 

kolaborasi dan kebijakan sekolah yang mendukung sebagai bagian dari 

upaya menumbuhkan hubungan sosial yang sehat di kalangan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

61 
 

BAB iV 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. i Guru iBK imemainkan iperan iyang isangat isentral idan istrategis idalam 

imembantu isiswa idari ilatar ibelakang ikeluarga ibroken ihome imengatasi 

ihambatan idalam iinteraksi isosial. iPeran iguru iBK itidak iterbatas ipada 

ifungsi ikonseling iindividual isemata, inamun ijuga imeliputi ifasilitasi 

ikegiatan isosial, ipemberian idukungan iemosional, idan ipenciptaan 

ilingkungan isekolah iyang iinklusif idan isuportif. iHasilnya, isiswa iyang 

isemula imengalami ikesulitan idalam ibersosialisasi, iseperti imenarik idiri, 

irendah idiri, idan icemas idalam iberinteraksi, isecara ibertahap 

imenunjukkan ipeningkatan idalam iketerlibatan isosial, ilebih iaktif idalam 

ikelas, iserta iberani imenjalin irelasi idengan iteman idan iguru, Dari sisi 

pendidikan, siswa yang merasa diterima dan memiliki rasa percaya diri lebih 

besar cenderung lebih aktif dalam proses belajar, berani bertanya, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Siswa broken home mengalami hambatan 

adaptasi sosial (menarik diri, minder, sulit bergaul) yang dapat diatasi melalui 

layanan bimbingan konseling personal dan pendekatan empatik oleh guru BK. 

Pendekatan konseling yang intensif dan sistematis memperbaiki adaptasi 

sosial, prestasi akademik, dan kepercayaan diri siswa Hal ini berdampak 

positif pada peningkatan motivasi belajar dan prestasi akademik. 

2. iPendekatan iPerson-Centered iyang idikembangkan ioleh iCarl iRogers 

iterbukti imenjadi imetode ikonseling iyang iefektif idalam ikonteks iini. 

iPendekatan iini iberfokus ipada ipemberdayaan isiswa isebagai iindividu 

iyang imemiliki ipotensi iuntuk iberkembang ijika idiberikan idukungan 

iemosional iyang itepat. iGuru iBK imenerapkan iprinsip-prinsip iutama 

iseperti iempati, ipenerimaan itanpa isyarat, idan ikeaslian i(genuineness) 

idalam iproses ikonseling. iHasilnya iguru iBK imenerapkan iteknik-teknik 

ikonseling iseperti irefleksi iperasaan, iklarifikasi ipikiran, iserta ilatihan 

ikomunikasi isosial imelalui isesi iindividu imaupun ikelompok. iPendekatan 

iini imemberikan idampak iyang isignifikan idalam imereduksi ikecemasan 

isosial, imembangun irasa ipercaya idiri, iserta imemperbaiki irelasi 

iinterpersonal isiswa. Selain itu, temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan konseling yang berorientasi pada individu, bukan hanya 
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pemberian nasihat atau aturan. Ketika siswa merasa dimanusiakan dan 

dihargai, mereka akan lebih mudah terbuka dan berkembang, terutama siswa 

yang berasal dari latar keluarga tidak harmonis. Pembahasan ini memperkuat 

bahwa integrasi program konseling di sekolah dan peran aktif guru BK sangat 

penting untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan interpersonal 

dan membangun kembali hubungan sosial yang sehat 

Penelitian ini membuktikan secara langsung bahwa pendekatan Person-

Centered memberikan dampak positif terhadap peningkatan interaksi sosial 

siswa dari keluarga broken home. Fakta empiris dari lapangan menunjukkan 

adanya peningkatan inisiatif sosial, keberanian dalam komunikasi, dan 

ekspresi emosi yang lebih sehat setelah proses konseling dilakukan. Hal ini 

menegaskan bahwa pendekatan berbasis empati, penerimaan, dan 

keterbukaan sangat efektif diterapkan di lingkungan sekolah berbasis 

pesantren seperti SMP Plus Darussalam. 

5.2 i Keterbatasan iPenelitian 

Penelitian iini imemiliki ibeberapa iketerbatasan iyang iperlu idiperhatikan: 

1. Studi iini ihanya idilaksanakan idi isatu ilembaga ipendidikan, iyaitu iSMP 

iPlus iDarussalam, iyang imemiliki ikarakteristik isosial, ibudaya, idan 

isistem ipendidikan itertentu. iOleh ikarena iitu, itemuan ipenelitian 

ibelum idapat idigeneralisasi isecara iluas ike isekolah-sekolah ilain 

idengan ilatar ibelakang iinstitusional idan idemografis iyang iberbeda. 

2. Seluruh idata idikumpulkan imelalui ipendekatan ikualitatif iberupa 

iwawancara idan iobservasi. iWalaupun imetode iini imemberikan 

ikedalaman ipemahaman, iterdapat ipotensi ibias isubjektif idalam iproses 

iinterpretasi idan ianalisis, ibaik idari ipihak ipeneliti imaupun iinforman. 

5.3 Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan iketerbatasan iyang iada, ibeberapa isaran 

iyang idapat idiajukan iadalah: 

1. Penelitian iselanjutnya isebaiknya idilakukan idi ibeberapa isekolah 

idengan ikarakteristik iyang iberbeda iagar ihasil ipenelitian ilebih 

irepresentatif idan idapat idigeneralisasi. 

2. Sekolah idiharapkan idapat imeningkatkan iprogram ipelatihan idan 

ipengembangan ikompetensi iguru iBK, ikhususnya idalam ipenerapan 

ipendekatan iPerson-Centered idan istrategi iintervensi isosial ilainnya. 
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3. Penelitian idi imasa imendatang idisarankan iuntuk imengkaji ilebih ijauh 

iperan ifaktor ieksternal iseperti idukungan iteman isebaya, ilingkungan 

imasyarakat, iserta ipengaruh imedia isosial iterhadap iinteraksi isosial 

isiswa ibroken ihome. 

4. Sekolah idapat imengembangkan iprogram ikhusus iyang iberfokus ipada 

ipenguatan iketerampilan isosial idan iketahanan iemosional isiswa 

ibroken ihome, iserta imenyediakan iruang ikonseling iyang inyaman idan 

imudah idiakses ioleh isiswa. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

Pedoman Wawancara  

No  Informan  Data yang Ingin didapat  

1  Guru BK  1. Bagaimana Anda memandang kondisi dan 

interaksi sosial siswa yang berasal dari keluarga 

broken home di sekolah ini?  

2. Dapatkah Anda menceritakan pengalaman 

Bapak/Ibu dalam menangani atau 

mendampingi siswa broken home? Misalnya, 

perubahan yang Anda lihat pada siswa tersebut.  

3. Menurut Anda, apa peran utama Guru BK 

dalam mendukung interaksi sosial siswa dari 

keluarga broken home?  

4. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan 

pendekatan Person-Centered dalam pelayanan 

bimbingan konseling kepada siswa broken 

home  

5. Apa tantangan atau kendala terbesar yang Anda 

hadapi saat membimbing siswa broken home 

dalam berinteraksi dengan teman sekelas?  

6. Strategi atau solusi apa yang telah Anda 

terapkan untuk mengatasi masalah-masalah 

sosial yang dialami siswa broken home?   

7. Bagaimana Anda berkolaborasi dengan wali 

kelas atau pihak sekolah lain dalam mendukung 

siswa broken home?  
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2  Wali Kelas  1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat kondisi 

emosional dan sosial siswa broken home di 

kelas Anda? Misalnya, perubahan sikap atau 

perilaku di sekolah.  

2. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu dalam 

menangani atau mendampingi siswa broken 

home sebagai wali kelas?   

3. Bagaimana menurut Anda peran guru BK 

dalam membantu siswa broken home? Apakah 

ada kegiatan atau program khusus dari guru BK 

yang Bapak/Ibu ketahui?  

4. Bagaimana bentuk kerjasama antara wali kelas 

dan guru BK dalam membina siswa broken 

home?   

5. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam 

mendukung siswa broken home di kelas?   

6. Apa saran atau ide Anda agar interaksi sosial 

siswa broken home dapat lebih baik di 

lingkungan sekolah? Aktif di berbagai kegiatan  

  

3  Siswa dari 

keluarga 

Broken  

Home  

1. Bisa ceritakan pengalaman Anda yang berkaitan 

dengan kondisi keluarga broken home dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi Anda di 

sekolah?  

2. Bagaimana perasaan Anda saat berinteraksi 

dengan teman sekelas, guru, dan wali kelas?   

3.   

4. Apa pendapat Anda tentang bantuan yang 

diberikan oleh guru BK atau wali kelas? 

Misalnya, apakah ada guru yang perhatian atau 

mendengarkan cerita Anda.  

5. Bagaimana cara guru BK mendampingi Anda 

selama ini?  

6. Apa saja kesulitan atau hambatan yang Anda 

rasakan dalam berinteraksi sosial di sekolah?  

7. Adakah saran atau harapan dari Anda agar 

sekolah, guru BK, atau wali kelas bisa 

membantu Anda lebih baik dalam berinteraksi 

dengan teman-teman?  
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Verbatim  
a. Wawancara dengan Guru BK  

1. Peneliti: Selamat pagi, Pak. Terima kasih atas waktunya. Pertama-tama, 

bagaimana Bapak melihat kondisi siswa dari keluarga broken home di 

sekolah ini, khususnya terkait interaksi sosial mereka? Guru BK: Ya, 

selamat pagi. Saya sering menemukan siswa dari keluarga broken home 

cenderung pendiam dan kurang percaya diri di kelas. Mereka kadang 

menarik diri, misalnya jarang ikut diskusi kelompok atau bermain dengan 

teman. Dari pengalaman saya, ini karena mereka merasa kurang aman 

secara emosional. Sebagai contoh, ada siswa yang awalnya sangat pemalu 

setelah ortunya bercerai. Dia takut ditolak atau diejek oleh teman. Jadi 

interaksinya di sekolah agak menurun.  

2. Peneliti: Bisa diceritakan pengalaman Bapak menangani siswa seperti 

itu? Misalnya, perubahan apa yang Bapak lihat setelah dibimbing. Guru 

BK: Tentu. Salah satu yang saya ingat, saya ada siswa kelas IX, namanya 

Andi (bukan nama sebenarnya). Awalnya ia kerap sendirian di kantin dan 

tidak mau ikut kegiatan kelompok di kelas. Saya mulai megajak dia 

bercerita satu-satu. Saya pakai pendekatan Person-Centered: 

mendengarkan dengan empati, tanpa menilai. Saya selalu bilang, “Andi, 

saya di sini siap mendengarkan kapan pun kamu butuh teman bicara.” 

Lambat laun dia merasa lebih nyaman. Sekarang, setelah beberapa bulan, 

interaksi Andi membaik. Dia lebih aktif menjawab di kelas dan kadang ikut 

bermain bola saat istirahat. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

memberikan perhatian dan dukungan emosional yang konsisten bisa 

meningkatkan interaksi sosialnya.  

3. Peneliti: Menurut Bapak, apa sebenarnya peran Guru BK dalam kasus ini?  

Guru BK: Peran kami jelas sebagai pendengar dan pendorong. Saya 

mencoba menjadi seseorang yang dipercaya siswa. Misalnya, sebelum 

memulai sesi konseling, saya ciptakan suasana nyaman—ruang BK yang 

tenang, sambutan hangat. Saat konseling, saya berusaha memberikan 

empati: berusaha melihat dari sudut pandang siswa. Saya memberikan 

penghargaan tanpa syarat: tidak peduli apa masalahnya, siswa tetap 

dihargai. Dengan cara ini, siswa merasa didukung, sehingga mereka 

berani berinteraksi lagi dengan lingkungan. Jadi, peran utama saya 

adalah membangun kepercayaan diri dan rasa aman siswa melalui 

hubungan personal yang positif.  

4. Peneliti: Bagaimana Bapak menerapkan pendekatan Person-Centered 

dalam bimbingan untuk siswa broken home? Bisa jelaskan contoh konkret. 

Guru BK: Dalam pendekatan Person-Centered, saya fokus pada tiga 

prinsip: empati, keaslian, dan penerimaan tanpa syarat. Contohnya, jika 

seorang siswa bercerita tentang masalah keluarga, saya tidak langsung 

memberi solusi. Saya lebih mendengarkan dan mengulangi apa yang saya 

dengar untuk memastikan dia merasa dimengerti, seperti mengatakan, 

“Kamu merasa sedih karena ...”. Saya juga jujur dan terbuka, misalnya 

mengatakan, “Saya tidak pernah mengalami itu, tapi saya bisa 
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membayangkan betapa sulitnya.” Dengan begitu, siswa merasa diterima. 

Dalam praktik, saya juga menyesuaikan sesi konseling dengan kebutuhan 

tiap siswa, memberikan kesempatan mereka bicara lebih banyak, dan 

memastikan mereka yang berbicara. Pendekatan ini membuat siswa 

broken home merasa dihargai dan mampu menemukan cara mereka 

sendiri untuk berinteraksi sosial.  

5. Peneliti: Tantangan apa yang sering Bapak hadapi dalam membimbing 

siswa broken home?  

Guru BK: Tantangannya memang banyak. Salah satunya, kadang siswa 

enggan membuka diri karena takut rahasianya tersebar atau 

disalahpahami. Saya harus membangun kepercayaan dulu, dan itu butuh 

waktu. Tantangan lain, keterbatasan waktu; satu guru BK menangani 

puluhan siswa, jadi sesi konseling per individu terkadang terbatas. 

Kemudian, dukungan orang tua juga terkadang kurang optimal; misalnya, 

ada wali yang enggan melibatkan diri padahal perlu. Semua itu bisa 

menyulitkan proses pembinaan. Namun saya tetap mencoba kolaborasi 

dengan wali kelas atau mencoba menghadirkan orang tua ke sekolah jika 

perlu.  

6. Peneliti: Terakhir, strategi atau solusi apa yang Bapak temukan efektif 

untuk meningkatkan interaksi sosial siswa tersebut?  

Guru BK: Selain konseling individual, saya rutin melibatkan mereka 

dalam kegiatan kelompok, seperti diskusi kelompok kecil atau permainan 

edukatif. Misalnya, saya pernah membuat kelompok konsultasi teman 

sebaya, di mana siswa broken home bertemu teman sebaya yang 

mengalami masalah serupa. Dalam kelompok itu mereka bisa saling 

mendukung. Saya juga mengajak wali kelas agar memasukkan siswa ini ke 

tim kecil atau tugas kelompok sehingga mereka belajar berinteraksi 

perlahan. Intinya, saya kombinasikan pendekatan personal dengan 

program sekolah yang memberdayakan siswa. Setelah menerapkan 

strategi-strategi itu, sebagian siswa mulai menunjukkan perubahan positif 

dalam bergaul.  

b. Wawancara dengan Wali Kelas  

1. Peneliti: Selamat siang, Bu. Terima kasih sudah meluangkan waktu. Saya 

ingin menanyakan tentang siswa broken home di kelas Ibu. Secara umum, 

bagaimana Ibu menilai interaksi sosial mereka di kelas? Wali Kelas: 

Siang. Menurut saya, siswa dari keluarga broken home cenderung lebih 

pendiam dan kurang percaya diri. Di kelas, mereka sering di pinggirkan, 

meski bukan berarti teman-teman menolak secara sengaja. Contohnya, ada 

dua murid di kelas saya yang orangtuanya bercerai. Mereka jarang 

mengangkat tangan atau ikut diskusi kelompok. Mereka lebih banyak diam 

di pojok kelas. Saya perhatikan, beberapa teman sebaya juga agak segan 

mendekat karena mungkin tidak tahu bagaimana bersikap. Jadi dalam 

kelompok bermain pun mereka sering tidak ikut. Saya melihat ini sebagai 

masalah keterampilan sosial yang perlu dibantu.  
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2. Peneliti: Apa yang Ibu sebagai wali kelas pernah lakukan dalam 

menangani situasi tersebut?  

Wali Kelas: Saya biasanya mulai dengan pendekatan individu. Sambil 

mengajar, saya ajak bicara di sela-sela pelajaran, bertanya bagaimana 

kabar, apakah ada kesulitan di rumah yang mengganggu belajar. 

Misalnya, saya pernah menemui seorang siswa yang sehari-hari menangis 

diam-diam di kelas. Saya ajak bicara usai pelajaran, memberi semangat. 

Saya jelaskan bahwa merasa sedih wajar, tapi dia tetap punya teman di 

sekolah. Selain itu, saya mendukung program konseling oleh guru BK. 

Kalau ada kegiatan konseling kelompok atau daring diskusi kelas, saya 

mengikutsertakan siswa tersebut, sehingga mereka belajar interaksi 

secara bertahap. Kami juga memberi tanggung jawab kecil, misalnya 

menjadi ketua kelompok belajar, supaya mereka merasa dihargai.  

3. Peneliti: Bagaimana menurut Ibu peran guru BK dalam membantu siswa 

broken home? Apakah ada program khusus yang Bapak/Ibu ketahui? Wali 

Kelas: Peran guru BK sangat membantu. Bapak BK kami selalu terbuka 

menemui siswa sewaktu-waktu. Beliau sering melakukan konseling 

individual, jadi siswa merasa punya tempat curhat. Misalnya, awal 

semester kemarin ada program konseling terbuka, di mana siswa bisa 

datang bebas ke ruang BK. Saya lihat beberapa siswa broken home akhirnya 

berani bertemu dengan Pak BK dan curhat tentang masalah mereka. Guru 

BK juga mengadakan workshop tentang manajemen emosi untuk semua 

siswa, yang menurut saya juga bermanfaat. Saya sendiri sering berdiskusi 

dengan beliau untuk menyusun strategi pembinaan bersama. Intinya, guru 

BK memberikan dukungan psikologis yang melengkapi usaha saya sebagai 

wali kelas.  

4. Peneliti: Kendala apa yang Ibu temui dalam usaha ini? Wali Kelas: 

Tantangannya, tidak semua siswa mau terbuka. Ada yang berkata “baik-

baik saja” padahal terlihat sedih. Seringkali saya perlu pendekatan terus-

menerus. Terkadang juga orang tua siswa belum kooperatif; misalnya 

mereka tidak menghadiri pertemuan wali murid untuk membahas 

perkembangan anak. Ini membuat pembinaan ekstra sulit. Secara sekolah, 

saya rasa sudah cukup mendukung, tapi tetap saja keterlibatan orang tua 

penting. Saya berharap sekolah terus memediasi komunikasi dengan orang 

tua supaya mendukung program BK dan wali kelas.  

5. Peneliti: Apa saran Ibu agar interaksi sosial siswa broken home bisa lebih 

baik?  

Wali Kelas: Mungkin, selain konseling rutin, sekolah bisa membuat program 

buddy system atau pendamping sebaya yang positif. Misalnya, satu siswa broken 

home dipasangkan dengan teman sekelas yang empatik untuk membantu 

beradaptasi. Selain itu, seminar atau sesi sosialisasi tentang broken home bagi 

guru dan siswa bisa meningkatkan pemahaman. Saya juga berharap pendekatan 

person-centered yang dilakukan guru BK bisa didukung oleh guru lain, sehingga 

semua guru ikut memberikan perhatian empatik kepada siswa. Dengan begitu, 

siswa broken home merasa didukung oleh lingkungan sekolah secara 

menyeluruh.  
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c. Wawancara dengan Kepala Sekolah  

1. Peneliti: Terima kasih telah menerima wawancara. Pertama, menurut 

Ibu/Bapak kepala sekolah, bagaimana kebijakan sekolah dalam 

mendukung siswa dari keluarga broken home?  

Kepala Sekolah: Kami di SMP Plus Darussalam cukup peduli terhadap 

situasi siswa broken home. Sekolah memiliki program konseling dan 

pembinaan karakter yang intensif. Setiap semester, ada sesi konseling 

kelompok yang diikuti seluruh kelas, di mana topik manajemen emosi 

atau keterampilan sosial dibahas. Selain itu, kami menyediakan ruangan 

BK yang ramah agar siswa nyaman berkunjung. Saya juga mendukung 

adanya rapat rutin antara wali kelas dan guru BK untuk membahas siswa 

yang membutuhkan perhatian ekstra. Kami percaya dengan kerja sama 

antarguru, siswa broken home bisa diberi dukungan yang lebih holistik.  

2. Peneliti: Bagaimana Ibu/Bapak menilai peran Guru BK dalam hal ini? 

Apakah beliau menerapkan pendekatan tertentu?  

Kepala Sekolah: Guru BK kami memang sangat proaktif. Salah satu 

prinsip yang kami dorong adalah pendekatan personal, dan Pak BK 

sudah mempraktekkannya. Ia berusaha mengenal setiap siswa secara 

individual, termasuk latar belakang keluarganya. Kami menyebut 

pendekatannya “sebelas dua belas” dengan pendekatan Person-Centered. 

Beliau sering membagikan cerita di rapat guru: misalnya bagaimana 

dengan mendengarkan empat mata ia berhasil memancing kesulitan 

siswa terungkap. Kami juga menyediakan pelatihan untuk guru BK agar 

selalu memperbarui metode konseling. Jadi peran guru BK sangat vital: 

beliau menjadi garda terdepan dalam membangun lingkungan yang 

suportif dan empatik.  

3. Peneliti: Apakah sekolah menghadapi tantangan dalam upaya ini?  

Kepala Sekolah: Tantangan terbesar memang soal keterbatasan sumber 

daya manusia. Satu guru BK menangani seluruh siswa, jadi beban kerja 

cukup berat. Kami mencoba menanggulanginya dengan melibatkan guru 

lain sebagai konselor mini di kelas masing-masing. Selain itu, keterlibatan 

orang tua juga masih menjadi kendala. Kami terus berusaha 

menjembatani dengan orang tua, misalnya melalui bimbingan konseling 

keluarga jika perlu. Kendala lain adalah stigma; beberapa siswa broken 

home awalnya malu mengaku masalahnya. Untuk itu kami terus 

mensosialisasikan pentingnya dukungan psikologis.  

4. Peneliti: Terakhir, apa harapan Ibu/Bapak sebagai kepala sekolah terkait 

interaksi sosial siswa broken home di SMP Plus Darussalam?  
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Kepala Sekolah: Harapannya, semua elemen sekolah makin peka dan 

bersinergi. Saya berharap guru BK terus didukung, baik dari segi waktu 

maupun fasilitas, agar pendekatan Person-Centered dapat berjalan 

optimal. Juga, kami ingin membentuk budaya sekolah inklusif di mana 

siswa saling mendukung tanpa menghakimi. Misalnya, kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendorong kerjasama tim bisa lebih ditingkatkan. 

Dengan pendekatan holistik inilah kami yakin siswa broken home dapat 

berinteraksi sosial dengan lebih baik dan tumbuh menjadi remaja yang 

tangguh.  
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